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ABSTRAK

Fitria Qadri, Struktur Narasi Dalam Al-Mu’allagah: Karya Tarafah Ibn Al-‘Abd
(dibimbing oleh Aksa Muhammad Nawawi)

Qasidah merupakan bentuk puisi klasik Arab yang tidak hanya memuat
keindahan bahasa, tetapi juga nilai-nilai sosial dan kultural masyarakat Arab
Jahiliyah. Penelitian ini difokuskan pada salah satu karya paling masyhur dalam
antologi A/-Mu ‘allagat, yakni Qasidah karya Tarafah ibn al-*Abd. Syair ini terkenal
karena mengandung struktur naratif yang kompleks, yang memuat transisi tema dari
ratapan cinta (at/al dan gazal), deskripsi unta (wasf), kebanggaan diri (fakhr), hingga
renungan hidup (hikmah) dan kefanaan (mawt).

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Adapun penelitian
kepustakaan merupakan penelitian yang mencari, mengumpulkan dan menganalisis
sumber data seperti buku, skripsi, dan sebagainya. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis struktural-naratif sastra Arab klasik.
Data utama berupa 103 bait gasidah Tarafah dianalisis untuk mengidentifikasi
struktur narasi (muqaddimah, garad, dan khatimah), dan kesinambungan antara
struktur narasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa qasidah ini tidak hanya mencerminkan
bentuk qasidah klasik, tetapi juga memuat kesinambungan tematik yang padu.
Bagian mugaddimah berisi ratapan cinta atas bekas perkemahan kekasih, bagian inti
(garad) berisi deskripsi unta sebagai simbol perjalanan hidup serta pengakuan gaya
hidup bebas penyair, dan bagian khatimah menampilkan kontemplasi eksistensial
tentang kematian dan ketidakadilan sosial. Penelitian ini membuktikan bahwa karya
Tarafah tidak hanya memiliki nilai sastra tinggi, tetapi juga mencerminkan kesadaran
eksistensial dan kritik sosial penyair muda yang mengalami pengucilan dan
ketidakadilan pada zamannya.

Kata kunci: Qasidah, Tarafah ibn al-‘Abd, Al-Mu ‘allagah, Struktur Naratif, Sastra
Arab Klasik
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ABSTRACT

Fitria Qadri, Narrative Structure in AI-Mu’allagah: The Work of Tarafah Ibn Al-‘Abd
(supervised by Aksa Muhammad Nawawi)

Qasidah is a form of classical Arabic poetry that not only contains linguistic
beauty but also reflects the social and cultural values of pre-Islamic Arab society.
This research focuses on one of the most renowned works in the A/-Mu ‘allagat
anthology, namely the qasidah by Tarafah ibn al-°Abd. This poem is known for its
complex narrative structure, containing thematic transitions from elegy (at/al dan
gazal), camel description (wasf), self-pride (fakhr), to philosophical reflection
(hikmah) and mortality (mawt).

This study is a library research, which involves searching, collecting, and
analyzing data sources such as books, theses, and scholarly writings. The method
used is descriptive qualitative with a structural-narrative analysis approach of
classical Arabic literature. The main data consists of 103 verses of Tarafah's qasidah,
analyzed to identify the narrative structure (mugaddimah, garad, and khatimah) and
the coherence between these narrative parts.

The results of the study show that the qasidah not only reflects the classical
structure of Arabic poetry but also reveals a coherent and continuous thematic
development. The mugaddimah presents an elegy over the traces of a departed
beloved, the garad contains the camel description as a symbol of life’s journey along
with confessions of a free lifestyle, while the Fkhatimah offers existential
contemplation on death and social injustice. This research proves that Tarafah’s work
not only possesses high literary value but also reflects existential awareness and
social criticism from a young poet who experienced alienation and injustice in his
time.

Keywords: Qasidah, Tarafah ibn al-'Abd, Al-Mu allagah, Narrative Structure,
Classical Arabic Literature
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif . Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
= Tha Th te dan ha
c Jim J je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
'd Kha Kh ka dan ha
> Dal D de
3 dhal Dh de dan ha
o) Ra R er

Xiv




J Zai z zet

e Sin S es

o syin Sy es dan ye
- shad ’ es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
5 T ¢ te (dengan titik di bawah)
5 74 : zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

i gain G ge

< Fa F ef

¢ qaf Q gi

4 kaf K ka

J lam L el

XV




¢ mim M em
o nun N en
J wau W we
2 Ha H ha
¢ hamzah . apostrof
& Ya Y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A a
\ Kasrah I 1
1 Dammah U u

XVi



b. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya Al Adani
5 Fathah dan wau Au A danu
Contoh:
axX - kaifa
Js : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Rkt dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
Fathah dan alif 5 a dan garis di
sl atau ya atas
. Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
=
Dammah dan q u dan garis di
¥ wau aras
Contoh:
S : mata
< :rama
2 2 gila
S : yamiitu
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4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].
2. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh:
458 "aia ) : raudah al-jannah atau raudatul jannah
Alealdl) "aadll : al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah

Aa&al - al-hikmah
5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

1) : Rabbana
a3 : Najjaina
Gall : al-haqq
cél\ : al-hajj

Az :nu‘‘ima
e : ‘aduwwun

Jika huruf « bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

((~), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

XViii



Contoh:
{202 1 “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
&le o “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

().

Contoh:
M : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
A  al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FHAH] : al-falsafah
0L : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Ol : ta’'muriina
3l s al-nau’
togs : syai’un
1
Eoal : Umirtu
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8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah qabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ()
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

A L5 Dinullah i billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
PP CER P RV Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

XX



Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan

huruf kapital (4/-).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:
Abit al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi:

Ibnu Rusyd, Abii al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiu al-Walid
Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abti Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid,
Nasr Hamid Abii)

11. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahii wa ta‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

XXi



QS../...4
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Watfat tahun

QS Al-Bagarah/2:187atau QS Ibrahim/..., ayat 4
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak ribuan tahun silam, masyarakat Arab telah menghasilkan berbagai
bentuk karya sastra, seperti prosa, puisi, dan bentuk narasi lainnya. Tradisi ini
telah mengakar kuat dalam kehidupan mereka dan terus mengalami
perkembangan yang pesat. Sastra Arab memiliki posisi penting dalam
membentuk peradaban, khususnya di wilayah Timur Tengah. Pada masa Arab
klasik, karya sastra dianggap sebagai simbol kehormatan dan kebanggaan. Setiap
individu merasa terhormat jika mampu menciptakan karya sastra yang dapat
diperlombakan, bahkan karya yang dianggap paling indah akan digantung di
Ka’bah dengan tinta emas. Kebiasaan berkumpul di pasar untuk mendengarkan
syair atau cerita yang dibacakan oleh para penyair menjadi bagian dari budaya
sehari-hari. Memasuki abad ke-6 Masehi, Islam datang melalui Nabi Muhammad
saw. dengan membawa Al-Qur’an sebagai kitab suci yang sarat akan nilai-nilai
sastra tinggi. Kehadiran Islam membawa transformasi besar dalam peradaban
Arab, termasuk terhadap tradisi sastra yang telah menjadi bagian dari kehidupan
mereka. Sastra adalah cerminan budaya dan buah dari pemikiran manusia.' Islam
telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
mencakup bidang spiritual, sosial, politik, sastra, dan budaya. Transformasi ini
tidak hanya dirasakan oleh bangsa Arab, tetapi juga oleh seluruh masyarakat
yang tersentuh oleh ajaran dan dakwah Islam.?

[lmu sastra dalam bahasa Arab bukan ilmu ilmu bantu, seperti ‘ilmu sharf
(morfologi), nahwu (sintaksis), ‘ilmu al-dilalah (semantik), balagah (sintaksis),

‘ariudh (sajak/ musikalitas), dan sebagainya, dan juga bukan ilmu yang definitif

! Kusinwati, Mengenal Karya Sastra Lama Indonesia (Semarang: Alprin, 2009). hlm. 1
2 Novita Rahmi, Realisasi Kesahihan Estetika Dalam Karya Sastra Arab, Al-Fathin 2 (2019):
135-150. hlm.2
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mempunyai objek kajian tersendiri (independen). Tetapi, yang dimaksud dengan
ilmu sastra adalah beberapa disiplin ilmu yang memiliki keterkaitan dan
hubungan langsung dengan kajian sastra.’> Apakah ilmu tersebut membicarakan
teori-teori sastra, macam- macam sastra, aliran sastra, sejarah sastra, atau
menjelaskan perkembangan sastra (Ahmad Muzakki, 2011: 17).

Syair, khususnya dalam tradisi sastra Arab klasik, memegang peran
sentral sebagai media ekspresi budaya, nilai-nilai sosial, serta dokumentasi
sejarah lisan masyarakat Arab. Sebelum sistem tulisan berkembang luas, puisi
merupakan sarana utama untuk menyampaikan pengetahuan, norma-norma
moral, dan memori kolektif suatu bangsa. Oleh karena itu, syair tidak hanya
berfungsi sebagai karya seni, tetapi juga sebagai dokumen kultural yang
merekam dinamika masyarakat, termasuk identitas, konflik, dan cita-cita
mereka.* Dalam konteks sastra Arab pra-Islam, syair seperti Al-Mu ‘allagat
memiliki struktur tematik dan estetika yang tinggi, yang secara akademik penting
untuk dikaji guna memahami perkembangan struktur naratif, gaya bahasa, serta
kerangka berpikir masyarakat pada masa tersebut.” Syair juga memainkan peran
edukatif, karena digunakan untuk menyampaikan hikmah, nasihat, serta nilai-
nilai kepahlawanan dan kehormatan dalam budaya Arab.°

Lebih dari itu, dalam dunia modern, kajian terhadap syair klasik
memperkaya literatur sastra dan membuka jalan bagi kajian lintas disiplin,
termasuk studi budaya, linguistik, filsafat, bahkan kajian agama.” Maka dari itu,

meneliti syair, khususnya dari perspektif struktur narasi dapat memperdalam

3 Hamsa, Abd Rahman Fasih, dan Muhammad Irwan, Kajian Kesusastraan Modern Kisah
Nabi Yusuf A.S, ed. Hamsa dan Muhammad Irwan, Cet.1 (Sulawesi Selatan: IAIN Parepare Nusantara
Press, 2019). him.4

4 Hitti dan Philip K, Sejarah Bangsa Arab. Terj. Cecep Lukman Yasin, (Jakarta: Serambi,
2006). hlm.115-116

3> Amir Syarifuddin, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Kencana, 2005). hlm.27-29

® Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan Dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1995).
hlm.142

7 Ahmad Al-Syayib, Fann Al-Qashidah Fi Al-Syi‘r Al-‘Arabi (Terj. Tim Pustaka Firdaus)
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003). him.40-44



pemahaman terhadap nilai-nilai peradaban yang membentuk masyarakat Arab

dan dunia Islam secara luas.

Sejak masa lampau, manusia memanfaatkan narasi sebagai sarana untuk
menyampaikan pengalaman hidup, hikmah, dan nilai-nilai moral. Hal ini

ditegaskan dalam Q.S. Yusuf/12: 111.

Terjemahnya:
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi orang-

orang yang berakal ®
Oleh karena itu, qasidah Tarafah ibn al-‘Abd sebagai syair yang
bernuansa naratif layak dikaji lebih jauh dalam kerangka struktur dan pesan yang

dikandungnya.

Sebagian orang musyrik dan kaum orientalis sejak dahulu
mempertanyakan struktur dan kesinambungan dalam Al-Qur’an, termasuk
susunan surah-surahnya. Mereka menyoroti apa hubungan antara Surah al-
Fatihah yang bersifat doa dan permohonan, dengan Q.S. Al-Bagarah/2: 2° yang
langsung dimulai dengan pernyataan dogmatis “4. . ) N i,)\i?j\ GJU‘:” Mereka
menduga tidak ada keterkaitan tematik maupun struktural antara kedua surah ini,
dan menjadikannya sebagai salah satu dalih untuk meragukan keutuhan

sistematika Al-Qur'an.!°

Namun, para ulama menjelaskan bahwa susunan
tersebut justru memiliki kesinambungan yang mendalam secara teologis dan
retoris, yakni al-Fatihah sebagai permohonan petunjuk, dan al-Baqarah sebagai

jawaban atas permohonan tersebut.!! Pertanyaan ini menginspirasi peneliti

8 Kementerian Agama Rl, Terjemahan Al-Quran Al-Karim, hlm. 248

9 Kementerian Agama R1, Terjemahan Al-Quran Al-Karim, hlm. 2

10 Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih Al-Ghayb, (Bairiit: Dar Thya’ al-Turats al-Arabi, n.d.). jilid
1, hlm.106-107

"' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 1
(Jakarta: Lentera Hati, 2002). him.31-35



terhadap pendekatan yang serupa terhadap syair Arab klasik, khususnya qasidah
pra-Islam, yang dikenal memiliki struktur tetap: pembuka (mugaddimah), inti
tujuan (garad), dan penutup (khatim). Dalam pembuka sering ditemukan tema-
tema kecil, seperti gambaran perpindahan tenda sang kekasih, kerinduan masa
lalu, dan kesedihan akibat perpisahan.'” Tema-tema ini tampaknya tidak langsung
berkaitan dengan tujuan utama syair misalnya pujian terhadap suku atau kritik
sosial namun justru memiliki fungsi pembuka emosional dan transisi naratif yang
signifikan. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana keterkaitan antara

pembuka dan tujuan utama serta penutup disusun.
Syair-syair Jahiliyah yang bagus dan terpilih itu digantung di sekeliling

Ka’bah; dan, itulah yang kita kenal sebagai A/-Mu’allagat yang secara harfiah
berarti "yang digantung”."® Istilah ini menandakan status tinggi syair-syair
tersebut dalam tradisi sastra Arab. A/-Mu ‘allagat juga sering disebut sebagai A4!/-
Madzhabat karena konon ditulis dengan tinta emas, meskipun penamaan ini
masih menjadi perdebatan di kalangan para ahli. Tokoh yang pertama kali
mengumpulkan Al-Mu ‘allagat dalam bentuk antologi syair khusus adalah
Hammad ar-Rawiyah..!

Sastra Arab klasik memiliki warisan yang kaya dan beragam, dengan
qasidah A/-Mu’allagat sebagai salah satu puncak pencapaiannya. AI-Mu’allagat,
kumpulan puisi pra Islam yang digantung di Ka’bah sebagai bentuk pengakuan
akan keindahannya, terdiri dari tujuh hingga sepuluh qasidah yang ditulis oleh
penyair terkemuka pada masa itu. Karya-karya ini dikenal karena keindahan
bahasanya, kedalaman makna dan struktur narasi yang kompleks. Tarafah bin Al-

‘Abd menempati posisi unik di antara tujuh penyair A/-Mu‘allagat karena

12 Ahmad Al-Syayib, Fann Al-Qashidah Ft Al-Syi‘r Al-‘Arabi (Terj. Tim Pustaka Firdaus).
hlm.42-46

13 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, Kedua
(Surabaya: Penerbit Pustaka Progressif, 1997). him.964

!4 Bachrum Bunyamin dan Hamdy Salad, 4l-Muallagat Syair-Syair Arab Pra-Islam, ed. Eva
Al-Akhdor dan Raedu Basha, Cet.1 (Yogyakarta: Ganding Pustaka, 2017). him.21



syairnya menampilkan nuansa naratif yang lebih kompleks dan bersifat reflektif.
Berbeda dengan qasidah penyair lain yang kerap berfokus pada pujian terhadap
suku, kebanggaan kesukuan (fakhr), atau kecintaan terhadap wanita (gazal), syair
Tarafah memuat renungan mendalam tentang kehidupan, kematian, dan kefanaan
dunia.'®

Karya Tarafah juga mencerminkan perkembangan pribadi penyair muda
yang hidup dalam ketegangan antara dunia puisi, kritik sosial, dan nasibnya
sendiri yang tragis. Unsur autobiografi dalam qasidahnya memberi nilai literer
dan historis yang kuat untuk dikaji.'® Tarafah memadukan gaya bahasa yang
indah dengan struktur naratif yang tidak sepenuhnya linear, sechingga
menawarkan tantangan dan peluang yang menarik dalam kajian struktur narasi.!”
Selain itu, syair Tarafah termasuk salah satu dari 4/-Mu ‘allagat yang memiliki
panjang penuh (103 bait), sehingga secara tekstual kaya untuk dianalisis dalam
konteks struktur naratif klasik: mugaddimah (pembuka), garad (inti), dan khatim
(penutup). Ini memberikan ruang analisis yang lebih luas dibanding beberapa
syair lainnya yang lebih pendek atau bertema tunggal.

Syair karya Tarafah menampilkan struktur tema yang terkesan berlapis-
lapis, sehingga jika diamati secara sepintas, tema-tema tersebut tampak tidak
memiliki keterkaitan satu sama lain. Faktor inilah yang menjadi pendorong bagi
peneliti untuk mendalami dan menganalisis struktur narasi serta tema apa saja
yang terkandung dalam syair karya Tarafah dan mengkaji bagaimana hubungan

antara struktur narasi yang ada di dalamnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang di atas, penulis merumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut:

15 A. Wahid Basyuni, Pengantar Sastra Arab (Jakarta: Kencana, 2010). hlm.84

16 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhui Atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2007). him.311

17 Muhammad Syahrur, Naskh Dalam Syariat Islam (Yogyakarta: LKIS, 2006). hlm.61



1. Bagaimana struktur narasi dalam qasidah A/-Mu’allagah karya Tarafah bin
Al-'Abd?
2. Bagaimana kesinambungan antara struktur narasi dalam A/-Mu’allagah karya

Tarafah bin Al-'Abd?

Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan struktur narasi yang terdapat dalam qasidah A/-Mu’allagah
karya Tarafah bin Al-'Abd.
2. Menganalisis kesinambungan antara struktur narasi dalam qasidah tersebut

untuk memahami hubungan antar elemen yang membentuk keutuhan cerita.

Kegunaan Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Dilandasi oleh tujuan penelitian tersebut, penulis berharap studi ini
bisa memberikan kontribusi pada kajian sastra Arab klasik, khususnya dalam
memahami struktur narasi dalam qasidah A/-Mu’allagah karya Tarafah bin
Al-'Abd. Kajian ini juga dapat menjadi referensi untuk penelitian lanjutan
yang membahas karya sastra Arab klasik lainnya dari metode struktural.
2. Manfaat Praktis
Selain manfaat teoritis yang dipaparkan di atas, penelitian ini juga
diharapkan bermanfaat secara praktis bagi:
a. Penulis
Menambah wawasan dan pemahaman tentang metode analisis narasi dalam
kajian sastra, serta meningkatkan kemampuan dalam menganalisis teks

sastra klasik secara mendalam dan sistematis.



b. Pembaca
Memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang struktur narasi dalam
qasidah Al-Mu’allagah karya Tarafah bin Al-‘Abd, sehingga pembaca
dapat lebih menikmati dan memahami pesan yang disampaikan dalam
karya tersebut memotivasi pembaca, khususnya mahasiswa dan peneliti
sastra, untuk mempelajari lebih lanjut tentang karya-karya sastra Arab

klasik.

E. Definisi Istilah/Pengertian Judul
1. Struktur

Metode struktural adalah pendekatan yang digunakan untuk
menganalisis unsur-unsur intrinsik karya secara terperinci dan sistematis,
dengan cara mengidentifikasi, menguraikan, serta mengaitkan antar-unsur
dalam struktur internal karya secara terpadu dan saling mendukung.'®

Struktur narasi merupakan suatu tatanan yang kompleks, setiap unsur
memiliki keterkaitan dan saling melengkapi guna membentuk kesatuan makna
yang utuh dan menyampaikan pesan secara efektif. Struktur narasi terdiri atas
3 unsur. Pertama pendahuluan, dalam syair tidak hanya berfungsi sebagai
pengenalan, tetapi juga sebagai fondasi bagi pengembangan tema-tema yang
beragam. Keberagaman tema ini memungkinkan penyair untuk
mengeksplorasi berbagai aspek kehidupan dan pengalaman manusia. Kedua
tujuan, dalam syair menjadi jantung dari keseluruhan karya. Untuk
menyampaikan pesan inti ini secara efektif, penyair memerlukan pendahuluan
yang kuat untuk menarik perhatian pembaca dan membangun ekspektasi.
Kemudian penutup, berfungsi sebagai titik kulminasi, memberikan kesan
mendalam dan menyatukan seluruh rangkaian ide yang telah disampaikan

sebelumnya.

18 Sangidu, Strukturalisme Dalam Sastra Arab Teori Dan Aplikasinya, Cet.1 (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2018). hlm.20



Keterkaitan antara pendahuluan, tujuan, dan penutup dalam syair
menunjukkan bahwa setiap elemen memiliki peran yang krusial dalam
membentuk makna keseluruhan. Pendahuluan yang kaya akan tema akan
memperkaya makna yang ingin disampaikan dalam tujuan utama. Penutup
yang kuat akan memberikan kesan abadi dan mengukuhkan pesan yang ingin
disampaikan. Dengan demikian, struktur narasi dalam syair tidak hanya
sekadar susunan kata-kata, tetapi juga merupakan suatu sistem yang
terorganisir untuk mencapai tujuan artistik dan komunikatif penyair.

2. Sastra

Sastra merupakan hasil olah pikir manusia yang diwujudkan melalui
imajinasi dan kreativitas, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Priyatni yang menyatakan bahwa sastra merupakan
gambaran imajinatif dari realitas kehidupan masyarakat, yang tercermin
melalui berbagai bentuk ekspresi, baik lisan maupun tulisan.'” Karya sastra
merupakan sebutan yang diberikan oleh masyarakat kepada hasil ciptaan seni
tertentu. la merupakan hasil imajinasi atau dunia fiktif yang
diciptakan oleh pengarang.?’ Istilah fiksi merujuk pada sesuatu yang bersifat
imajinatif atau khayalan, yakni jenis karya sastra yang tidak sepenuhnya
berpijak pada kenyataan dan sering kali dipertentangkan dengan karya
nonfiksi yang bersumber dari realitas. Namun dalam praktiknya, karya sastra
tidak semata-mata lahir dari khayalan, melainkan merupakan perpaduan
antara unsur nyata dan rekaan. Apa yang diungkapkan seorang sastrawan
dalam karyanya adalah cerminan dari pemahaman dan pandangan pribadinya.

Oleh karena itu, suatu karya hanya dapat disebut sastra jika memiliki nilai

" Nur Pehatul, Sovia, dan Warni, Syair Perempuan Yang Budiman Kajian Struktural-
Semiotik, (Jambi, n.d.). him.1
20 Antilan, Purba, Pengantar Ilmu Sastra (Medan: USU Press, 2020). him.8



estetika atau keindahan di dalamnya.?! Salah satu karya sastra yang terkenal
adalah syair.

Menurut Nurgiyantoro, karya sastra mencerminkan berbagai aspek
dalam kehidupan manusia, yang secara umum mencakup tiga hal utama.
Pertama, hubungan individu dengan dirinya sendiri. Kedua, interaksi antara
manusia dengan sesamanya dalam konteks sosial, termasuk relasinya dengan
lingkungan sekitar. Ketiga, keterkaitan manusia dengan Tuhan.??

Pengertian syair menurut beberapa ahli antara lain: Ali Badri
menyatakan bahwa syair adalah rangkaian kalimat yang disusun secara
sengaja dengan memperhatikan irama. Luwis Ma‘luf mendefinisikan syair
sebagai kalimat yang diberi irama dan sajak secara sengaja. Sementara itu,
Ahmad Hasan Az-Zayyat menjelaskan bahwa syair merupakan kalimat
berirama dan bersajak yang digunakan untuk menyampaikan karangan yang
indah serta menggambarkan suatu peristiwa atau kejadian. Dikutip dalam
buku Nagd al-Syi’ir, Qudamah bin Ja‘far mengemukakan bahwa syair adalah
bentuk ungkapan atau tulisan yang memiliki irama, ritme, dan sajak, serta
mengandung unsur perasaan dan imajinasi yang lebih menonjol dibandingkan

dengan karya tulis dalam bentuk prosa.

Dalam studi sastra Arab, sebuah ungkapan dikategorikan sebagai karya
sastra baik berupa puisi maupun prosa apabila mengandung empat unsur
pokok yang menjadi syarat utama. Unsur-unsur tersebut meliputi: rasa
(aabl))), imajinasi (JL), gagasan (5,54)), dan bentuk (5,s-2)'). Beberapa ahli
menggunakan istilah lain untuk menyebut unsur-unsur ini, seperti
menggantikan al-fikrah dengan  s+M (tema) dan al-sirah dengan ;_)).Lf}!\

(gaya bahasa). Empat unsur tersebut dikenal sebagai unsur intrinsik (a/-

2! Antilan, Purba, Pengantar Ilmu Sastra. hlm.9
22 Miftahul Ula, Simbolisme Bahasa Sufi (Kajian Hermeneutika Terhadap Puisi Hamzah
Fansuri), Religia 19, no. 2 (2017): 2641, https://doi.org/10.28918/religia.v19i2.748. hlm.26
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‘anasir al-dakhiliyyah), yaitu elemen-elemen internal yang menyusun dan
membentuk struktur dari sebuah karya sastra. Unsur-unsur ini berfungsi untuk
memberikan keindahan, kedalaman, dan kekuatan pada karya sastra, baik
secara estetika maupun makna.?® Dalam penelitian ini, fokus kajian berfokus
pada salah satu dari keempat unsur tersebut, yakni unsur tema. Analisis tema
akan dilakukan dengan menggunakan teori yang dikembangkan oleh Ahmad
Al-Syayib. Teori ini membagi unsur tema menjadi tiga bagian utama, yaitu
muqaddimah (pendahuluan), garad (tujuan atau isi utama), dan khatimah
(penutup). Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami
struktur narasi yang membentuk karya sastra, khususnya dalam A4/-Mu'allagah
karya Tarafah.
3. Al-Mu’allagat
Al-Mu’allagat artinya ‘yang digantung*? dan yang dimaksud di sini
adalah himpunan puisi-puisi terbaik yang ditulis oleh tujuh penyair Arab
ternama pada masa sebelum datangnya Islam (periode Jahiliyyah).
Al-Mu’allagat merupakan bentuk penghargaan tertinggi dalam dunia

sastra pada masa Jahiliyah. Syair-syair yang termasuk dalam kelompok ini
dianggap memiliki nilai estetika dan kesakralan yang tinggi, hingga ditulis
dengan tinta emas dan digantung di dinding Ka'bah, sehingga siapa pun yang
melakukan thawaf dapat melihat dan membacanya. Kumpulan syair inilah
yang kemudian dikenal dengan nama A/-Mu'allagat.*® Ke tujuh penyair Arab
tersebut adalah:

1. Umru' Al Qais.

2. Tarafah bin Al ‘Abd.

3. Al Harith bin Hillizah.

23 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab, ed. Halimi, Cet.1 (Malang: UIN-Maliki
Press, 2011). hlm. 75

24 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap. hlm. 964

25 Bachrum Bunyamin dan Hamdy Salad, 4I-Muallagat Syair-Syair Arab Pra-Islam. him. 5
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4. ‘Amri bin Kulthum.
5. Zuhair bin Abt Sulma.
6. ‘Antarah bin Syaddad.
7. Lubaid bin Rabi'ah.

Istilah A/-Mu ‘allagat bukanlah satu-satunya nama yang digunakan
untuk menyebut kumpulan puisi terkenal penyair Arab klasik. Sebagian ulama
menyebutnya sebagai as-sab ‘u at-tiwal (tujuh puisi panjang). Dalam riwayat
hidup Hammad sang perawi, Ibnu Khillikan menyebutkan bahwa ia adalah
sosok yang paling memahami ayyam al-‘Arab (hari-hari penting bangsa
Arab), puisi-puisinya, kisah-kisahnya, nasab, dan bahasanya. Dialah yang
dikenal sebagai pengumpul as-sab ‘u at-tiwal. Hal ini juga disampaikan oleh
Abu Ja‘far bin an-Nuhas dan kemudian dikutip oleh Yaqut, yang menegaskan
bahwa Hammad-lah tokoh di balik penghimpunan tujuh puisi tersebut. Dalam
Kitab Jamharah Asy ‘ar al-‘Arab, Abu Zayd al-Qurasy1 meriwayatkan dari al-
Mufaddal bahwa para penyair seperti Imru’ al-Qays, Zuhayr, an-Nabighah, al-
A‘sha, Labid, ‘Amr, dan Tarafah adalah para penyair yang tergolong dalam
kelompok as-sab ‘u at-tiwal.*®

Ada pula yang menyebut kumpulan puisi A/-Mu ‘allagat dengan istilah
Al-Mudzahhabat (yang disepuh emas). Ibn Rasyiq menjelaskan bahwa
sebutan ini muncul karena puisi-puisi tersebut dipilih sebagai karya terbaik
dari seluruh syair yang ada, kemudian dituliskan di atas kain dengan tinta
emas dan digantungkan di dinding Ka'bah. Disebut mudzahhabat karena syair-
syair itu dianggap sebagai karya sastra paling agung dan bernilai tinggi.
Pandangan ini juga disampaikan oleh lebih dari satu ulama..?’

Objek penelitian ini adalah syair dari salah satu penyair AI-Mu ‘allagat
as-Sab ‘u, yaitu Tarafah ibn al-‘Abd. Naskah syair tersebut pada awalnya

26 Badawi Thabanah, Mu allagat Al-’Arab (Riyadl: Dar al- Murih, n.d.). hlm.19
27 Badawi Thabanah, Mu allagat Al-‘Arab. him. 24



12

diperoleh penulis dari buku 4/-Mu’allagat (Syair-syair Arab Pra-Islam) yang
diterjemahkan oleh Bachrum Bunyamin dan Hamdy Salad, serta dilengkapi
dengan teks Arab aslinya. Dalam versi terjemahan tersebut, syair Tarafah
terdiri atas 102 bait. Namun, penulis kemudian merujuk pada Syarah al-
Mu ‘allagadt al-Sab ‘u karya al-Zauzani, yang menyajikan syair Tarafah dalam
versi lengkap sebanyak 103 bait. Berdasarkan pertimbangan kelengkapan dan
otoritas teks, penulis menetapkan karya al-Zauzani sebagai sumber data
primer dalam penelitian ini.
3. Tarafah bin Al-'Abd

Tarafah bin al-'Abd ibn Sufyan ibn Sa'd Abi 'Amr al-Bakri al-Wa'ilt
adalah seorang penyair Arab dari suku Bakr (Wikipedia). Penyair jahiliah
yang selalu berkelana di sekitar Bahrain dan Teluk Persia ini, memiliki nasib
yang kurang beruntung.®® Tarafah lahir pada tahun 543 M di Bahrain dan
wafat pada sekitar tahun 569 M.?’ Ia meninggal dalam usia yang relatif muda
akibat hukuman pemenggalan kepala, yang dijatuhkan atas dirinya karena
keberaniannya dalam melantunkan syair-syair yang mengandung pujian
bernada menggoda dan sindiran halus terhadap kalangan istana. Peristiwa ini
mencerminkan karakter 7arafah sebagai penyair yang kritis dan tidak ragu
menyampaikan pandangan melalui lisan dan puisinya, meskipun harus
menghadapi risiko besar terhadap nyawanya.

Dia merupakan anak dari seorang ayah yang bernama Al-‘Abd, dalam
keluarganya banyak lahir penyair dan bernasab pada Bakr bin Wa’il (kakek
qabilah Bakr), sedangkan ibunya bernama Wardah yang merupakan saudara
kandung dari Mutalammis yang juga merupakan penyair terkenal.

Karya Tarafah bin al-‘Abd yang paling terkenal adalah Al-Mu‘allaqah,

sebuah qasidah panjang yang terdiri atas 103 bait dan termasuk salah satu

28 Bachrum Bunyamin dan Hamdy Salad, 4/-Muallagat Syair-Syair Arab Pra-Islam. him.41

2 Yahya Saleh Hasan Dahami, “Tarafah Ibn Al-A’bd and His Outstanding Arabic
Mua’llagah,” International Journal of English Literature and Social Sciences 3, no. 6 (2018): 939—
947, https://doi.org/10.22161/ijels.3.6.3. him.940
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yang terpanjang dalam A/-Mu ‘allagat. Namun demikian, kontribusi syair
Tarafah tidak terbatas pada karya tersebut. Syair-syair lain yang termuat
dalam Diwan milik beliau, serta yang dikutip dalam berbagai literatur sastra
Arab klasik, menunjukkan kekayaan ekspresi artistik dan kedalaman
intelektualnya sebagai seorang penyair. Meskipun demikian, karena sebagian
besar syair tersebut diturunkan secara lisan, tidak semua teksnya sampai

kepada kita dalam bentuk yang utuh dan terdokumentasi lengkap.

F. Tinjauan Penelitian Relevan

1.

Miisigi Al-Syi'ri Fi Diwan Tarafah Ibn Al-‘Abd (Dirdasah Wasfiyyah
'Ariidiyyah Wagqafiwiyyah). Skripsi yang ditulis oleh Hilyatus Silmi dari UIN
Sunan Kalijaga pada tahun 2014. Penelitian ini mengkaji aspek musikalitas
dalam Diwan Tarafah ibn al-‘Abd dengan pendekatan ilmu Al- ‘Arid dan Al-
Qdfiyah. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat sembilan jenis bahr (pola
metrum) yang digunakan oleh Tarafah dalam syair-syairnya. Peneliti juga
menemukan tujuh jenis zikaf (perubahan dalam metrum), serta enam jenis
Illat (kelainan metrum yang masih dapat diterima dalam syair). Terdapat tiga
bentuk Dararat Syi‘riyyah (kebutuhan puitis), yaitu menyukunkan huruf
hidup, menghidupkan huruf mati, serta pengubahan pada mim jama‘ah dan
isyba‘. Adapun unsur gafiyah yang ditemukan meliputi: rawi, wasl, khuriij,
ridf, ta’sis, dan dakhil. Dari sisi harakat, ditemukan unsur seperti majra,
nifaz, taujih, hazf, rass, dan isyba‘. Sementara itu, ‘aib al-qafiyah yang
ditemukan hanya tiga, yaitu sinad ridf, sinad isyba‘, sinad hazf, dan sinad
taujih. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada
objek kajian, yaitu syair Jarafah Ibn Al ‘Abd . Namun, perbedaannya

terdapat pada pendekatan analisis yang digunakan. Penelitian ini
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menggunakan ilmu ‘Ariadh dan Qawafi sebagai alat kajian, sedangkan
penelitian peneliti menganalisis melalui pendekatan struktur narasi.*

2. “Tarafah ibn Al-A’bd and his Outstanding Arabic Mu’allagah”, merupakan
jurnal yang ditulis oleh Yahya Saleh Hasan Dahami pada tahun 2018.
Penelitian ini memusatkan kajian pada analisis terhadap 25 bait awal dari
Mu'allagah karya Tarafah dengan menggunakan pendekatan analitis dan
kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh puisi Arab
sebagai media ekspresi bahasa sekaligus mencerminkan kejayaannya dalam
kebudayaan Arab. Kajian diawali dengan pendahuluan yang membahas
signifikansi bahasa dalam tradisi puisi Arab, diikuti dengan paparan
mengenai sosok Tarafah bin Al-‘Abd sebagai seorang tokoh dan penyair.
Selanjutnya, fokus penelitian terletak pada parafrase terhadap sejumlah bait
terpilih dari puisi panjang tersebut, dan diakhiri dengan bagian penutup yang
berisi rekomendasi. Kesamaan penelitian ini dengan kajian yang dilakukan
peneliti terletak pada objek kajian, meskipun penelitian ini hanya membahas
25 bait pertama dari syair Tarafah. Perbedaannya terletak pada fokus
pembahasan yang menjadi titik utama masing-masing penelitian.’’

3. Skripsi yang ditulis oleh Moh. Zainul Adzkiya' yang berjudul “Tasybih Fi
Syi'ri Li Khaulah Atlal Tarafah Ibn Al-'Abd Dirasah Tahliliyah Balagiyah”
dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2020. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dua aspek utama, yakni jenis-jenis tasybih
(gaya perbandingan) dan tujuan penggunaannya dalam puisi Li Khaulah
Atlal karya Tarafah ibn al-‘Abd. Dengan demikian, diharapkan pemahaman
terhadap puisi ini dapat diperoleh secara lebih komprehensif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat jenis tasybih dalam puisi

tersebut, yaitu tasybith mursal mufassal, tasybih mursal mujmal, dan tasybih

30 Hilyatus Silmi, Miisigi Al Syi’vi Fi Diwan Tarafah Ibn Al ‘Abd (Dirdsah Wasfiyyah
"Aridiyyah Waqafuwiyyah), (UIN Sunan Kalijaga, 2014).
31 Yahya Saleh Hasan Dahami, Tarafah Ibn Al-A’bd and His Outstanding Arabic Mua’llagah.
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baligh, dengan dominasi bentuk tasybih mursal mujmal. Penelitian ini
memiliki kemiripan dengan penelitian penulis karena keduanya sama-sama
mengkaji syair dalam Mu ‘allagah karya Tarafah ibn al-‘Abd. Namun,
penelitian ini membatasi cakupannya hanya pada bagian tertentu dari syair
tersebut, berbeda dengan penelitian peneliti yang mencakup keseluruhan
syair. Adapun perbedaan utama terletak pada fokus analisisnya. Penelitian ini
menitikberatkan pada aspek keindahan gaya bahasa yang terkandung dalam
syair, sementara penelitian peneliti berfokus pada analisis struktur naratif

syair.>?

G. Landasan Teori
1.  Struktur

Menurut A. Teeuw, ...struktural pada dasarnya bertujuan untuk
mengurai dan menjelaskan secara teliti hubungan antarunsur dalam karya
sastra yang bersama-sama membentuk makna utuh. Analisis ini tidak
sekadar menjumlahkan bagian-bagian karya, melainkan menekankan pada
pemahaman terhadap makna keseluruhan yang dihasilkan. Karena itu, setiap
karya sastra membutuhkan metode analisis yang sejalan dengan karakteristik
dan susunan strukturnya.*?

Pembacaan unsur-unsur yang ada dalam teks hanya dapat dilakukan
dengan cara melihat hubungan unsur-unsur yang ada di dalam teks itu
sendiri, karena setiap unsur itu akan membentuk suatu jaringan hubungan.
Dikutip dalam buku Junus (1988) hlm. 86, suatu unsur dapat dijelaskan
artinya dengan cara menghubungkannya dengan unsur-unsur lain dalam teks.
Dengan demikian, karya sastra dipandang sebagai sebuah struktur yang
terdiri atas sejumlah unsur yang saling bertautan. Artinya, setiap unsur tidak

dapat berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan erat (koheren) dan dapat

32 Moh.Zainul Adzkiya’, Tasybih Ft Syi’ri Li Khaulah Atlal Tarafah Ibn Al-’Abd Dirasah
Tahliliyah Balagiyah, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020).
33 Sangidu, Strukturalisme Dalam Sastra Arab Teori Dan Aplikasinya. hlm. 5
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mempunyai makna dalam hubungannya dengan unsur lainnya. Oleh karena
itu, makna karya sastra akan tampak dari hubungan antarunsur yang satu
dengan lainnya secara keseluruhan. Analisis terhadap genre karya sastra
seperti puisi, prosa, dan drama tentunya berbeda-beda karena unsur-unsur
intrinsiknya pun berbeda-beda. Puisi lebih menekankan unsur-unsur bahasa,
sedangkan prosa lebih menekankan unsur naratifnya (ceritanya) secara
wholeness (keseluruhan).**

Struktur yang merujuk pada syair Arab adalah susunan atau
komposisi yang digunakan dalam karya sastra berbentuk syair atau puisi
Arab. Menurut Ahmad Al-Syayib, mengatakan bahwa terdiri dari tiga unsur
ma 'nawiyyah (tema) yaitu:

a. Tema Pembuka (4! Istihlal /Al Mugaddimah)

Dr. ‘Abdul Halim Hafni menulis sebuah buku dengan tujuan
untuk menjelaskan hubungan antara pembukaan dan tujuan utama dalam
puisi, khususnya dalam konteks permulaan puisi Arab. Dalam karyanya,
ia mendefinisikan konsep pembukaan, menolak berbagai pendapat yang
ada, dan menyatakan bahwa pembukaan adalah elemen pertama dari
puisi, bukan sekadar bait pertama. Menurutnya, pembukaan merupakan
bagian dari elemen yang lebih besar dan tidak dapat dinilai secara
terpisah dari keseluruhan puisi. Ia menegaskan bahwa memahami
bagian tertentu tanpa mempertimbangkan keseluruhan hanya
menghasilkan pemahaman yang terputus dan tidak utuh. Pembukaan,
dalam pandangannya, terkait erat dengan pendahuluan yang
mencerminkan gairah jiwa terhadap tema atau peristiwa yang dibahas

5

dalam puisi.*® Penelitian lain yang berfokus pada "Kemahiran

Pendahuluan dalam Pembukaan Puisi dan Surah" menyatakan bahwa

34 Sangidu, Strukturalisme Dalam Sastra Arab Teori Dan Aplikasinya. hlm. 5
35 Ibrahim Saleh Al-Hudhud, “dlagah Al-Mathali” Bi Al-Magasidi Fi Al-Qurani Al-Karimi,
cet. Kedua (Kairo: Wahba Publisher, n.d.). him. 29-30
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pendahuluan tidak lain adalah sebuah awal, sebuah pengantar yang
bertujuan mempersiapkan audiens terhadap topik yang akan dibahas.
Pendahuluan ini disampaikan secara natural, mengandung makna yang
menggambarkan inti dari apa yang akan diuraikan, serta mencerminkan
tema dan sifat topiknya. Pendekatan ini menunjukkan kecerdikan, di
mana pendahuluan dapat berupa pujian, sindiran, ratapan, atau ungkapan
seni yang mengalir dari ekspresi dan emosi batin.*°

Pembukaan puisi karya Tarafah bin al-‘Abd mengusung tema al-
Gazal, yaitu tema yang menggambarkan wanita yang dicintai. Tema ini
membahas berbagai aspek keindahan wanita, seperti wajah, mata, tubuh,
leher, dan lain sebagainya.®’

Tema Utama (4/-Garad)

Tema utama adalah inti dari syair yang menyampaikan pesan,
tujuan, atau maksud utama dari penyair. Tema ini dapat mencakup
berbagai topik seperti pujian kepada pemimpin, kebanggaan atas suku,
kritik sosial, atau refleksi filosofis. Bagian ini merupakan pusat
perhatian dalam syair, karena mengandung gagasan atau pesan yang
ingin disampaikan penyair kepada audiens.

Kecenderungan yang umum di kalangan kritikus dan peneliti,
baik dari masa klasik maupun modern, menunjukkan bahwa elemen
informasi dalam puisi, meskipun memiliki peran yang signifikan, tidak
menyimpang dari tujuan dan isi utama karya tersebut. Penyimpangan
tersebut bukan berkaitan dengan subjek puisi secara eksplisit, melainkan
dengan makna psikologis yang terkandung di dalamnya. Dalam konteks
puisi pujian, misalnya, penyair memiliki tujuan yang jelas, yaitu untuk

memperoleh kepuasan dari pihak yang dipuji. Kepuasan tersebut, pada

hlm. 31

36 Tbrahim Saleh Al-Hudhud, “Aldgah Al-Mathali” Bi Al-Magasidi Fi Al-Qurani Al-Karimi.

37 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. hlm. 115
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gilirannya, diharapkan mampu menciptakan kondisi psikologis yang
mendukung, sehingga pihak yang dipuji menjadi terbuka untuk
mendengarkan puisi dengan penuh perhatian dan, lebih jauh lagi,
terpengaruh oleh keindahan serta pesan yang disampaikan dalam karya
tersebut.*®
‘Abduh Zayid, dalam penelitiannya yang berjudul ‘Komentar
Zuhair Sehubungan dengan Teori Sistem’ berupaya menjelaskan
hubungan antara bagian pengantar puisi dan tema utama yang diangkat
dalam karya tersebut. Menurutnya, bagian pengantar puisi mencakup
lima belas baris pertama. [a menyatakan bahwa pengantar ini memiliki
keterkaitan yang erat dengan isi puisi selanjutnya, khususnya dalam hal
pembahasan tentang rekonsiliasi, perdamaian, dan pujian terhadap
subjek tertentu.’ Dalam kerangka analisisnya, Zayid menyimpulkan
bahwa tujuan utama dari puisi tersebut adalah untuk mendorong
terciptanya perdamaian, menolak peperangan, serta memberikan
peringatan terhadap dampak dan konsekuensinya. Dalam konteks ini,
setiap bagian dari puisi disusun sedemikian rupa sehingga membentuk
keselarasan yang utuh dan harmonis. Struktur ini menunjukkan adanya
kesatuan tematik yang kuat, tanpa mengarah pada fragmentasi atau
ketidaksesuaian antarbagian.*’
c. Tema Penutup (4! Khatimah/Al Khitam)
Tema penutup adalah bagian akhir dari syair yang berfungsi untuk
menutup atau mengakhiri dengan kesan tertentu. Bagian ini sering kali
berisi doa, harapan, atau penghormatan kepada seseorang. Namun,

dalam beberapa syair, penutup juga bisa berupa sindiran atau celaan

3 Tbrahim Saleh Al-Hudhud, “Alagah Al-Mathali” Bi Al-Magasidi Fi Al-Qurani Al-Karimi.
hlm. 30

39 Tbrahim Saleh Al-Hudhud, “Alagah Al-Mathali” Bi Al-Magqasidi Fi Al-Qurani Al-Karimi
hlm. 31

40 Tbrahim Saleh Al-Hudhud, “Aldgah Al-Mathali” Bi Al-Magasidi Fi Al-Qurani Al-Karimi
hlm. 32
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yang ditujukan kepada lawan (hija’). Penutup dirancang untuk

memberikan kesan mendalam dan memastikan bahwa pesan syair

tersebut teringat oleh pendengar atau pembaca. Khatimah adalah

Kesimpulan atau penutup dari sebuh perkataan atau tulisan. Dalam

retorika, khatimah merujuk pada penutup yang efektif untuk

memperkuat kesan.

Untuk mendapatkan tiga unsur tema dalam analisis A/-Mu'allagah karya
Tarafah. Langkah pertama adalah membaca secara mendalam seluruh syair
tersebut. Membaca berulang kali diperlukan untuk memahami setiap bait
secara menyeluruh dan menangkap makna yang tersirat. Selain itu, membaca
penjelasan dari para ulama atau pakar yang membahas A/-Mu'allagah
Tarafah juga menjadi langkah penting dalam memperoleh wawasan
tambahan dan perspektif yang lebih luas.

Informasi awal, atau yang dikenal sebagai ma'lumat ulawiyyah,
diperoleh melalui pembacaan yang cermat terhadap A/-Mu'allagah tersebut.
Pemahaman ini akan menghasilkan kesimpulan secara alami mengenai
struktur syair, seperti menentukan bahwa bait tertentu hingga bait tertentu
merupakan bagian dari mugaddimah, sementara bagian lainnya mengandung
tema-tema tertentu. Melalui proses ini, tema-tema dalam syair akan
teridentifikasi dan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga unsur struktur narasi.

Salah satu unsur penting dalam struktur A/-Mu'allagah adalah
muqaddimah. Dalam muqgaddimah ini, terdapat banyak tema yang tidak
terbatas pada satu tema saja. Selain itu, A-Mu'allagah memiliki tujuan
utama yang menjadi inti dari qasidah tersebut. Untuk menyampaikan pesan
utama ini, diperlukan muqaddimah yang kuat sebagai pembuka serta bagian
penutup yang memberikan kesan akhir. Struktur ini menunjukkan bahwa
setiap elemen dalam gqasidah saling mendukung untuk mencapai tujuan

artistik dan komunikatifnya.
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Sastra/Syair

Menurut Partini yang mengutip pandangan A. Teeuw, dalam bahasa
Arab tidak ditemukan satu kata pun yang secara tepat mewakili makna
"sastra". Istilah yang paling mendekati adalah adab, yang dalam arti sempit
bisa diartikan sebagai belles-lettres atau karya sastra indah, namun juga
mengandung arti kebudayaan (civilization), atau dalam istilah Arab lainnya
disebut tamaddun. Selain itu, ada pula beberapa istilah khusus yang merujuk
pada genre sastra tertentu seperti qasidah, serta tentu saja syi » yang berarti
puisi. Meski demikian, konsep "sastra" sebagai suatu istilah umum tidak
secara eksplisit dijumpai dalam budaya Arab.*!

Sastra adalah bentuk tulisan yang digunakan manusia untuk
mengekspresikan ide dan emosinya. Peran sastra dalam hal ini sama dengan
peran karya seni lainnya yang dapat dijadikan sarana untuk menggambarkan
dan mengekspresikan isi jiwa, pikiran, dan perasaan serta untuk
menyajikannya kepada para pembaca dan pendengar yang hidup
bersamanya, atau hidup sesudahnya. Sastra bagi manusia merupakan
hidangan yang dapat memberi kepuasan jiwa, karena tanpa sastra seseorang

tidak akan dapat merasakan indahnya dunia.*’

Syair berasal dari bahasa Arab yaitu (al/-syi’ru) secara etimologi
berakar dari kata i =% (sya‘ara-yasy‘wru) yang  berarti
‘bersyair/berpuisi’.*> Menurut Jurji Zaidan, syair dapat dimaknai sebagai
nyanyian (al-ghina’), lantunan (insyadz), atau bacaan yang dilagukan (zartil).
Meskipun akar kata tersebut telah menghilang dari bahasa Arab, jejaknya
masth ditemukan dalam bahasa lain seperti bahasa Ibrani, di mana kata )j—i‘

memiliki arti suara, menyanyi, atau melantunkan lagu. Salah satu bentuk asal

4 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. hlm. 22
42 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. hlm. 107
43 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap. him. 724
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kata syi’r adalah (syir), yang juga berarti qasidah atau nyanyian. Bahkan,

nyanyian dalam kitab Taurat pun menggunakan istilah yang sama.*
Menurut Al-As’ad dan Ma’ruf, syair (al-syi’ru) diartikan sebagai

rangkaian kata yang tersusun dengan pola bunyi dan kesamaan akhir kata

dalam setiap baitnya. Sementara itu, menurut sastrawan Arab seperti Ahmad

al-Iskandari dan Musthafa 'Inani, syair merupakan ungkapan kata-kata fasih
yang memiliki irama dan rima, serta menggambarkan imajinasi indah dalam
bentuk yang estetis..*’

Berikut ini adalah beberapa tema syair Arab jahili:

a. Al Hamasah, secara umum, hamdasah merujuk pada puisi yang bertema
kepahlawanan. Dalam sastra Arab, hamasah merupakan jenis syair yang
berisi kisah tentang peristiwa-peristiwa perang terkenal, lokasi terjadinya
pertempuran, kisah kepahlawanan luar biasa, kemenangan yang berulang,
serta gambaran tentang kekuatan, keberanian, taktik dan siasat perang,
perlindungan terhadap suku, dan berbagai hal lain yang berkaitan dengan
dunia peperangan. Kehidupan masyarakat Arab Jahiliyah yang keras di
padang pasir serta kebiasaan mereka yang gemar berperang menjadikan
hamasah  sebagai  salah satu  bentuk syair yang  sangat
digemari di masa itu.. *6
Al Hamasah adalah tema syair yang menggambarkan karakter seseorang
yang berhubungan dengan keberanian, kekuatan, dan ketangkasannya
dalam pertempuran. Tema ini juga sering digunakan untuk mengejek
mereka yang dianggap pengecut. Contohnya dapat dilihat dalam syair
Harits bin Badar yang ia lantunkan saat menghadapi musuh di medan

laga, di mana ia menegaskan bahwa mati demi membela kabilah adalah

# Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. hlm. 40

45 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. hlm. 42

46 Cahya Buana, Sastra Arab Klasik (Seri Jahiliyah), Cet. 1 (Malang: Literasi Nusantara,
2021). him. 80
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suatu kehormatan yang jauh lebih mulia dibandingkan melarikan diri
karena takut pada senjata lawan.*’

b. Al-Fakhr, Fakh merupakan bentuk syair yang disusun dengan tujuan
untuk menyatakan kebanggaan terhadap diri sendiri, silsilah keturunan,
keluarga, atau kabilah, serta menonjolkan keistimewaan dan keunggulan
yang dimiliki oleh mereka.*®
Tema syair yang menonjolkan keunggulan atau kelebihan penyair
maupun sukunya, seperti keberanian dan kemuliaan, disebut tema fakhr.
Tema ini memiliki kemiripan dengan hamdsah, namun cakupan hamasah
lebih luas karena melibatkan gambaran langsung tentang pertempuran di
medan perang. Dengan demikian, hamdsah dapat dikategorikan sebagai
bagian dari fakhr, tetapi tidak sebaliknya. Contohnya dapat dilihat dalam
syair Rabi’ah bin Maqrum yang memamerkan keunggulan dirinya secara
terang-terangan.*

c. Al-Madah, adalah tema dalam syair yang berisi sanjungan kepada
seseorang, biasanya menyoroti kepribadian yang mulia, akhlak terpuji,
kebaikan hati, atau sikap dermawannya dalam membantu orang lain yang
sedang kesulitan. Contohnya adalah syair yang digubah oleh al-Nabighah
al-Dhubyani, yang ditujukan kepada seorang raja sebagai permohonan
agar membebaskan tawanan dari Bani Dhubyan..*°

Dalam syair-syair pada masa Jahiliyah, pujian (madah) umumnya tidak

disampaikan kecuali kepada orang yang memiliki kedudukan lebih tinggi

dari penyairnya. Oleh karena itu, pujian tersebut sering kali bersifat
berlebihan, dengan maksud untuk menyenangkan hati tokoh yang dipuji

atau menarik perhatiannya, agar memperoleh balasan atau imbalan. Gaya

47 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. hlm. 111
48 Cahya Buana, Sastra Arab Klasik (Seri Jahiliyah). hlm. 84
4 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. hlm. 112
30 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. hlm. 113
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syair seperti ini banyak digunakan oleh para penyair yang berada di
lingkungan istana.. °!

d. Al-Ritha', merupakan tema syair yang mengekspresikan perasaan duka
mendalam, keputusasaan, dan kesedihan yang mendalam. Dalam syair ini,
penyair sering kali memuji sifat-sifat baik orang yang telah wafat atau
mengajak pembaca merenungkan makna kehidupan dan kematian. Tema
ini termasuk yang paling kuat pengaruhnya karena berangkat dari
pengalaman nyata dan emosional penyair. Contohnya dapat ditemukan
dalam ratapan ‘Aus bin Hajar atas wafatnya Fadhalah bin Kaladah.>
Secara etimologis, ritha’ berasal dari kata kerja ratsa—yartsi yang berarti
meratapi atau menangisi. Bentuk puisi ritha’ telah dikenal sejak lama
dalam khazanah sastra Arab masa Jahiliyah. Dalam tradisi sastra dunia,
jenis puisi ini dikenal dengan sebutan elegi, yakni karya sastra berupa
sajak atau lagu yang menyampaikan perasaan duka, kerinduan, atau
kesedihan, terutama karena kematian seseorang. Pada dasarnya, ritha’
dalam syair Arab adalah bentuk ratapan puitis yang biasanya digubah
sebagai ekspresi belasungkawa terhadap peristiwa yang menyayat hati.>?

e. Al-Hija' merupakan tema syair yang mengungkapkan rasa benci atau
ketidaksukaan penyair terhadap seseorang dengan cara menyoroti
kelemahan-kelemahannya. Oleh karena itu, dalam syair bertema ini sering
ditemukan ungkapan-ungkapan cercaan atau hinaan yang bertujuan
merendahkan atau mempermalukan lawan. Contohnya dapat ditemukan
dalam syair Abu al-Najm al-‘Ajli yang mengejek al-‘Ajjaj.>*

Syair hija merupakan bentuk puisi yang disusun dengan tujuan
membangkitkan rasa permusuhan, kemarahan, kebencian, serta

memperkuat rasa dengki dan perpecahan. Tema ini juga sering digunakan

3! Cahya Buana, Sastra Arab Klasik (Seri Jahiliyah). hlm. 78
32 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. hlm. 113
33 Cahya Buana, Sastra Arab Klasik (Seri Jahilivah). hlm. 81-82
>4 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. him. 114
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untuk mengekspresikan fanatisme terhadap suku, membela individu
tertentu, dan pada masa Jahiliyah, syair ini paling banyak dipakai untuk
memprovokasi atau menyulut peperangan.>

[ Al-Wasfi adalah tema dalam syair yang berfokus pada penggambaran atau
deskripsi terhadap lingkungan sekitar penyair. Contohnya, ketika seorang
penyair sedang melakukan perjalanan dengan untanya, ia akan
melukiskan hamparan padang pasir yang luas, teriknya matahari, atau
dinginnya malam. Jika ia sedang berburu dengan kudanya, maka akan
digambarkanlah kuda beserta perlengkapan berburu yang digunakan.
Begitu pula ketika berada di medan pertempuran, suasana perang akan
menjadi objek deskripsinya. Contoh tema ini dapat ditemukan dalam syair
Umru' al-Qais saat ia menggambarkan kudanya.*®
Pada masa Jahiliyah, selain alam, perempuan merupakan objek yang
paling sering dijadikan pusat perhatian dalam wasfi. Tema ini menjadi
salah satu yang paling digemari dan biasanya digunakan sebagai bagian
pembuka (muqgaddimah) dalam gasidah sebelum beralih ke tema utama
lainnya. Seiring waktu, syair bertema wasfi berkembang pesat karena
memiliki daya imajinasi yang tinggi dan mampu menginspirasi. Oleh
karena itu, gaya bahasa dalam syair ini sering kali dihiasi dengan tasybih
(perumpamaan), majas, dan isti ‘arah (metafora).h.”’

g. Al-Gazal merupakan tema syair yang mengangkat sosok wanita yang
dicintai, dengan menggambarkan keindahan fisiknya seperti wajah, mata,
tubuh, hingga lehernya. Di samping itu, penyair juga mengekspresikan
rasa rindu, derita batin, dan kepedihan yang dialaminya
akibat cinta tersebut. Menurut Thaha Husein, tema ini ada dua macam,

yaitu: 1) Ghazal al-"udzriyyin, yaitu penyair hanya membicarakan tentang

35 Cahya Buana, Sastra Arab Klasik (Seri Jahiliyah). hlm. 79
56 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. hlm. 115
37 Cahya Buana, Sastra Arab Klasik (Seri Jahiliyah). hlm. 84



25

percintaan saja. Tema ini banyak dilantunkan orang-orang kota yang
hidup di Makkah dan Madinah. 2) Ghazal al-muhaqqiqin atau al-
ibahiyyin, yaitu penyair menceritakan percintaan dan kenikmatannya,
sebagaimana layaknya dipahami oleh kebanyakan manusia. Tema ini
banyak diekspresikan orang-orang badawi yang hidup di Hijaz dan Najd.
Misalnya, syair Umru' al-Qais yang menggambarkan kecantikan
kekasihnya yang bernama Unaizah.>®
Gazal merupakan salah satu tema paling menonjol dalam syair Jahiliyah.
Menurut Husein ‘Athwan, gazal adalah bagian pembuka (mugaddimah)
yang paling umum dalam syair Jahili, sehingga seorang penyair dianggap
belum sempurna jika belum menampilkan unsur gazal/ dalam syairnya.
Secara bahasa, gazal berarti membicarakan perempuan, namun dalam
konteks sastra Arab, maknanya berkembang menjadi ungkapan rayuan,
cinta, dan asmara. Gazal memiliki hubungan yang erat dengan istilah
nasib dan tasybib, ketiganya sering dianggap memiliki makna yang
berdekatan karena sama-sama membahas hal-hal yang berkaitan dengan
perempuan, baik mengenai kecantikan fisik, perilaku,
maupun sifat batinnya.>

h. Al-I'tidhar adalah tema dalam syair yang mengungkapkan permohonan
maaf atas kesalahan yang telah diperbuat. Biasanya, penyair menyatakan
penyesalannya karena telah mengucapkan kata-kata yang menyinggung
atau menyakiti perasaan orang lain. Contohnya dapat dilihat dalam syair
al-Mutalammis yang berisi ungkapan permintaan maaf kepada
keluarganya sendiri.®

i. Atlal, merupakan salah satu ciri khas yang membedakan syair Jahiliyah

dari bentuk-bentuk puisi lainnya. Dalam bagian ini, penyair meratapi

38 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. hlm. 115-116
39 Cahya Buana, Sastra Arab Klasik (Seri Jahiliyah). hlm. 76
0 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. hlm. 116
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bekas tempat tinggal kekasih yang telah lama ditinggalkan. Ia
menggambarkan jejak-jejak perkemahan seperti puing-puing tenda, bekas
api unggun, atau tanah yang retak sebagai simbol dari kenangan cinta
yang telah berlalu. Biasanya, tema ini menjadi muqaddimah
(pendahuluan) dalam struktur qasidah dan berfungsi sebagai pembuka
emosional yang mempersiapkan audiens untuk masuk ke tema-tema inti.
Dalam syair Jahiliyah, at/al bukan hanya nostalgia, tetapi juga
bentuk kesedihan eksistensial, di mana cinta yang hilang melambangkan
kefanaan dan perubahan. Penyair mengaitkan kehancuran tempat dengan
kehancuran perasaan, lalu mengekspresikannya melalui bahasa

metaforis.’!

. Mawt, yaitu tema tentang kematian atau mawt dalam syair Jahiliyah

sering muncul dalam bagian khatimah qasidah, sebagai bentuk
perenungan mendalam penyair terhadap takdir, kefanaan, dan nasib
manusia. Dalam konteks masyarakat Jahiliyah yang keras dan penuh
konflik, kematian dianggap tidak hanya sebagai akhir biologis, tetapi juga
sebagai pengukur nilai dan harga diri seseorang. Penyair Jahiliyah seperti
Tarafah ibn al-"Abd dan Zuhayr ibn Abi Sulma sering menampilkan
kematian dalam hubungannya dengan kehormatan, keberanian, dan
warisan moral. Tidak hanya berbicara tentang waktu, tetapi juga nasib dan
kematian sebagai pengungkap realitas hidup. Dengan kata lain, kematian
bagi penyair Jahiliyah adalah bagian dari kontemplasi eksistensial, bukan

semata akhir kehidupan.®?

1982).

1977).

1 “Abd Al-Qahir Al-Jurjani, Dala il Al-Ijaz Fi ‘llm Al-Balaghah (Beirut: Dar al-Ma‘rifah,

62 Salma Khadra Jayyusi, Trends and Movements in Modern Arabic Poetry (Leiden: Brill,
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H. Kerangka Pikir

I.

Menurut Sugiyono tahun 2013, kerangka pemikiran adalah pola atau arah
berpikir yang menjadi dasar bagi peneliti dalam mengkaji objek penelitian.
Dengan demikian, kerangka berpikir menggambarkan secara sistematis
bagaimana alur pemikiran peneliti dalam menjalankan proses penelitiannya. Alur
ini berfungsi sebagai panduan untuk menganalisis objek penelitian secara terarah
dan logis, sehingga mampu menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan.
Dengan adanya kerangka berpikir, peneliti dapat menetapkan langkah-langkah
yang tepat dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data. Selain itu,
kerangka berpikir juga membantu memastikan bahwa tujuan penelitian tercapai
secara jelas dan sesuai dengan fokus permasalahan yang diangkat. Hal ini
menjadikan kerangka berpikir sebagai elemen penting dalam merancang
penelitian yang sistematis dan terstruktur.

Berdasarkan pandangan diatas, maka, peneliti akan menyajikan kerangka

berpikir penelitian sebagai berikut:

Mu’allagah Tarafah bin Al ‘Abd

\ 4
Pembuka, Utama, Penutup

A4

Kesinambungan tematik antara struktur narasi dalam karya Tarafah bin
Al ‘Abd

y
Kesimpulan

Bagan 1. 1 Kerangka Pikir

Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yang

bertujuan untuk menganalisis struktur dalam qasidah Al-Mu’allagah karya
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Tarafah bin Al-‘Abd. Metode ini melibatkan pengumpulan, pengkajian, dan
analisis sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian.

. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kajian kebahasaan yang memusatkan perhatian
pada struktur narasi karya sastra, sehingga menggunakan pendekatan objektif.
Pendekatan ini, yang juga dikenal sebagai pendekatan struktural atau intrinsik,
berfokus sepenuhnya pada analisis teks sastra itu sendiri tanpa melibatkan
unsur eksternal.®> Pendekatan ini digunakan karena sejalan dengan objek
penelitian yang akan diteliti, yaitu struktur narasi dalam syair karya Tarafah
bin Al-°Abd.

. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif deskriptif, yakni data yang
disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat yang mengandung makna
mendalam, bukan sekadar angka. Tujuannya adalah untuk menggambarkan
permasalahan, menganalisisnya secara mendalam, dan menafsirkan data yang
diperoleh secara kontekstual.

. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui studi dokumen karena jenis penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan. Pengumpulan data dilakukan melalui telaah literatur yang
mencakup berbagai sumber tekstual, baik karya asli maupun analisis ilmiah
yang mendukung penelitian.

. Sumber Data

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis sumber data, yaitu sumber data primer

dan sekunder.

3 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. hlm. 199
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a. Sumber data primer adalah referensi utama yang menjadi acuan pokok
dalam penelitian ini. Dalam hal ini, data primernya adalah Qasidah Al-
Mu ‘allagah karya Tarafah bin al-‘Abd yang dijadikan objek utama kajian.

b. Sumber data sekunder berperan sebagai pendukung dalam proses analisis
karya sastra yang diteliti. Data ini meliputi buku, artikel, jurnal, serta
karya ilmiah lain yang berkaitan dengan teori Ahmad al-Syayib, struktur
narasi dalam sastra Arab pra-Islam, dan kajian terhadap karya Tarafah bin
al-‘Abd. Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui pencarian di
perpustakaan maupun situs atau laman daring yang relevan.

6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Mengolah dan menganalisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui

beberapa tahapan.

a. Setiap bait dinarasikan secara terperinci

b. Data dikelompokkan berdasarkan struktur narasi syair Tarafah

c. Menganalisis kesinambungan antar tema dalam struktur narasi syair
Tarafah

d. Kemudian menganalisis kesinambungan antara struktur narasi dalam syair
Tarafah.

e. Hasil analisis dirumuskan dalam bentuk kesimpulan.

Tahapan penelitian meliputi persiapan, yaitu menentukan fokus kajian
dan permasalahan serta mengumpulkan sumber-sumber pustaka yang relevan;
pelaksanaan, yaitu membaca dan menganalisis teks qasidah secara mendalam
serta melakukan klasifikasi dan deskripsi data; dan penyusunan laporan, yaitu

merumuskan hasil analisis dalam bentuk laporan penelitian yang sistematis.



BAB 11
BIOGRAFI TARAFAH IBN AL-‘ABD

A. Tarafah Ibn Al-‘Abd

Tarafah bin al-‘Abd adalah salah satu penyair besar Arab pra-Islam yang
terkenal melalui syairnya dalam kumpulan al-Mu ‘allagah. Nama lengkapnya
adalah Tarafah bin Al-‘Abd bin Sufyan bin Sa’d bin Malik bin Dubay’ah bin
Qais bin Tha’labah bin ‘Ukabah bin Sa’b bin ‘Ali bin Bakr ibn Wa’il bin Qasit
bin Hanb bin Afsa bin Du’mi bin Jadilah bin Asad bin Rabi’ah ibn Nizar bin
Ma’add bin ‘Adnan.®* Tarafah berasal dari garis keturunan yang mulia dan
dikenal berasal dari salah satu suku besar dan berpengaruh di Jazirah Arab, yaitu
suku Bakr bin Wa’il. la merupakan sosok penyair yang dikenal karena
keberaniannya dalam menyampaikan kritik melalui syair-syairnya. Tarafah
dilahirkan sekitar tahun 543 M di wilayah Bahrain, yang terletak di bagian timur
Jazirah Arab pada masa itu, dan wafat di tempat yang sama sekitar tahun 569 M
dalam usia yang masih relatif muda.

Tarafah bin al-‘Abd berasal dari lingkungan bangsawan Arab dan
memiliki silsilah keluarga yang terhormat. Ayahnya bernama Al-‘Abd, sementara
ibunya bernama Warda, yang merupakan saudari kandung dari al-Mutalammis
seorang penyair terkenal sekaligus paman Tarafah. Ia memiliki saudara laki-laki
bernama Ma‘bad dan saudari perempuan bernama Kharnag,% yang juga dikenal
sebagai penyair pada masanya.

Meskipun berasal dari keluarga terpandang, kehidupan Tarafah sejak dini
diwarnai oleh kesulitan. Ia kehilangan ayahnya saat masih bayi, dan tumbuh
tanpa bimbingan orang tua yang memadai. Tarafah kemudian diasuh oleh
pamannya, namun pengasuhan tersebut berlangsung tanpa perhatian yang cukup,

sehingga ia berkembang menjadi pemuda yang liar dan berandal. Dalam masa

% Al-Zauzani, Syarah Al-Mu’allagat Al-Sab’u (Bairiit: Dar Sadir, n.d.). hlm.42
% Yahya Saleh Hasan Dahami, Tarafah Ibn Al-A’bd and His Outstanding Arabic Mua’llagah.
hlm.941
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mudanya, ia menjalani kehidupan yang penuh foya-foya, gemar mengonsumsi
khamr (arak), bergaul bebas, serta menghambur-hamburkan harta warisan yang
ditinggalkan ayahnya hingga habis tak bersisa. Akibat gaya hidupnya yang
dianggap tidak terpuji, ia akhirnya diusir oleh pamannya dan hidup mengembara
dari satu tempat ke tempat lain tanpa arah yang jelas. Dalam beberapa riwayat,
disebutkan bahwa ia sempat menjadi penjual bait-bait syair dan menggunakan
hasilnya untuk membeli minuman keras.®® Kehidupan semacam ini
menggambarkan dinamika pribadi Tarafah yang penuh kontradiksi: seorang
penyair dengan ketajaman intelektual, namun juga sosok muda yang bergumul
dengan gaya hidup bebas dan tidak teratur. Keberanian serta kejujuran dalam
mengungkapkan kenyataan hidup inilah yang kemudian menjadi ciri khas syair-
syairnya.

Tarafah dikenal sebagai sosok yang memiliki jiwa pemberontak, kritis,
dan penuh semangat muda. Meskipun usianya terbilang muda dibanding para
penyair al-Mu ‘allagat lainnya, syair-syairnya menunjukkan kedewasaan berpikir
dan kedalaman perasaan yang tajam. Karakter Tarafah sering digambarkan
sebagai sosok penyair yang jujur, berani mengkritik, dan tidak ragu
mengungkapkan isi hatinya melalui bait-bait syair. Berikut beberapa pendapat
tokoh mengenai karakteristik Tarafah menurut para ulama atau ahli sastra. Al-
Jahiz, dalam al-Bayan wa al-Tabyin, menggambarkan Tarafah sebagai penyair
muda yang sangat jenius dan berbakat sejak usia dini, bahkan mampu
menandingi penyair-penyair senior dalam struktur dan kedalaman syairnya. Ibn
Qutaybah dalam Syi7 wa al-Syu‘ara’ menyebut Tarafah sebagai sosok yang
hidup dalam kelebihan dan penderitaan sekaligus, yang keduanya menjadi bahan
bakar bagi kejujuran puitiknya. Menurut Taha Hussein, salah satu kritikus sastra

Arab modern, Tarafah merupakan representasi pemuda yang memberontak

% Bachrum Bunyamin dan Hamdy Salad, 4/-Muallagat Syair-Syair Arab Pra-Islam. him.41



32

terhadap nilai-nilai mapan, menjadikan syair sebagai sarana perlawanan terhadap
tekanan sosial.

Al-Mu’allagah karya Tarafah dalam qasidahnya terdapat ketidakteraturan
dalam susunan bait-bait serta keberagaman tema yang dimuat dalam satu qasidah
menunjukkan bahwa keseluruhan syair tersebut kemungkinan besar tidak disusun
sekaligus dalam satu waktu. Diketahui bahwa Tarafah dalam beberapa
kesempatan menyanjung kekasihnya, Khawlah, dengan ungkapan-ungkapan
yang hampir serupa. Sepuluh bait pertama yang merupakan madah (pujian) untuk
Khawlah. Selain itu, Tarafah juga mengulangi beberapa bait dengan rima yang
berbeda. Bait-bait ini kemudian ditempatkan di awal syair A-Mu ‘allagah untuk
memberikan kesan sebagai satu kesatuan utuh.

Banyak penyair, kritikus, dan komentator, baik dari kalangan klasik
maupun modern, menyatakan bahwa Tarafah merupakan salah satu penyair besar
dan menonjol. Ia digolongkan ke dalam jajaran penyair terkemuka. Jarir, seorang
penyair terkenal, bahkan mengunggulkan Tarafah di atas penyair-penyair
lainnya. Namun, ada juga yang menempatkannya di posisi menengah, atau
bahkan terakhir. Menurut Jarir, penilaiannya bisa dibenarkan mengingat Tarafah
wafat dalam usia yang sangat muda. Keadaan ini mirip dengan Christopher
Marlowe, rekan sezaman Shakespeare, yang juga meninggal muda akibat
terbunuh dalam sebuah perkelahian di kedai. Banyak kritikus sastra menyatakan
bahwa jika Marlowe hidup sepanjang usia Shakespeare, bukan tidak mungkin ia
akan melampaui ketenaran Shakespeare. Demikian pula, jika Tarafah hidup
sepanjang usia para penyair besar lainnya, mungkin saja ia akan menempati

posisi pertama di antara mereka.®’

B. Riwayat Pendidikan dan Perjalanan Hidup
Tarafah tidak dikenal menempuh pendidikan formal sebagaimana institusi

pendidikan modern, namun seperti halnya penyair Arab klasik lainnya, ia belajar

7 Yahya Saleh Hasan Dahami, Tarafah Ibn Al-A’bd and His Outstanding Arabic Mua’llagah, hlm.943
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dari lingkungan sosialnya yang kaya akan tradisi lisan dan sastra. Ia hidup di
tengah masyarakat yang memuliakan syair, sehingga ia tumbuh dengan
kemampuan bahasa yang kuat dan bakat puitik yang luar biasa.

Dalam perjalanan hidupnya, Tarafah sempat mengembara dan masuk ke
lingkungan istana Raja ‘Amr ibn Hind, penguasa Hira. Sayangnya, karena
syairnya yang tajam dan sindiran yang berani terhadap penguasa, ia dihukum
mati oleh Raja ‘Amr dalam usia yang masih sangat muda, yaitu sekitar 26 tahun.
Ia wafat sekitar tahun 569 M. Tragisnya kematiannya justru memperkuat
posisinya sebagai penyair yang berbicara atas nama kebenaran dan keberanian.

Dalam riwayat disebutkan, dan tampak lebih mendekati kemungkinan,
kebengalan dan kelihaian Tarafah dalam menggoda perempuan telah
menyebabkan ia diganjar hukuman pancung. Suatu hari setelah ia meninggalkan
istana, ketika mabuk sedang menyerang ingatannya, ia kembali datang ke istana,
lalu duduk di hadapan saudara perempuan raja. Kejalangan romantiknya tak bisa
lagi ditahan untuk melantunkan syair-syair pujian yang menggoda, dan ia pun

membacakan syair itu dengan lantang®®:

Bts &g sl Sl SU LY

%5 et s deldh Al Vs

Wahai engkau, laksana rusa kedua
Yang kilau bibirmu bersinar menawan
Jika bukan karena sang raja yang duduk di tahta

Tentu telah kupadu bibirmu dalam ciuman

Peristiwa itu telah menyebabkan sang raja menjadi gundah. Kemudian
dengan cara istana, sang raja mengutus Tarafah dan pamannya, Mutalammis,

untuk mengantarkan surat kepada penguasa wilayah (gubernur) Bahrain, dengan

%8 Bachrum Bunyamin dan Hamdy Salad, AI-Muallagat Syair-Syair Arab Pra-Islam. hlm. 42
% Al-Zauzani, Syarah Al-Mu’allagat Al-Sab’u. him. 44
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imbalan yang banyak dan akan ditanggung seluruh kebutuhanya di sana. Namun
di tengah perjalanan, pamanya merasa resah dan kemudian membuka surat itu
serta membaca isinya. "Jika surat ini telah sampai di tanganmu, maka potonglah
kedua kaki dan tangan Tarafah, lalu kuburlah ia hidup-hidup." Setelah itu, sang
paman mengajak Tarafah untuk membatalkan tugasnya. Namun dengan jiwa
kepahlawananya, Tarafah tak mau tahu tentang perintah itu dan membiarkan
pamannya pulang. la pun pergi sendirian dan menyerahkan kematiannya pada

gubernur Bahrain.”

Karya-Karya Tarafah

Karya Tarafah yang paling terkenal adalah syairnya dalam al-Mu ‘allaqat,
yang terdiri dari 103 bait. Syair ini mencerminkan kekayaan tema dan keluwesan
gaya bahasa yang luar biasa. la mengangkat berbagai tema, mulai dari cinta,
kenangan masa lalu, kehidupan pengembara, kritik sosial, hingga renungan
tentang kematian dan kefanaan dunia. Tarafah dikenal dengan gaya bahasanya
yang ekspresif, pemilihan kata yang halus namun kuat, serta penguasaan imaji
puitik yang mendalam. Keunikan syairnya terletak pada kombinasi antara emosi
pribadi dan pengamatan sosial yang tajam. Syair-syairnya juga menunjukkan
unsur autobiografi, menjadikannya sebagai cermin perjalanan hidup penyair
muda ini.

Warisan puisi Tarafah tidak hanya memberi pengaruh besar bagi penyair
setelahnya, tetapi juga menjadi objek kajian penting dalam khazanah sastra Arab
klasik. Keberanian dalam berkata jujur melalui syair menjadi ciri khasnya yang
paling dikenang hingga kini.

Adapun beberapa karya puisi Tarafah bin al-‘Abd yang termuat dalam
kitab Diwan Tarafah ibn al-‘Abd yang disusun dan ditahqiq oleh Mahdi

70 Bachrum Bunyamin dan Hamdy Salad, 4I-Muallagat Syair-Syair Arab Pra-Islam. him. 43
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Muhammad Nasir al-Din’!, mencerminkan kekayaan tema dan kedalaman
ekspresi puitik sang penyair. Selain qasidah terkenalnya yang tergolong dalam
Al-Mu ‘allaqat, kitab ini juga memuat sejumlah syair lain yang menunjukkan sisi
lain dari karakter dan pemikiran Tarafah. Karya-karya ini memperlihatkan bahwa
Tarafah tidak hanya dikenal karena a/-Mu ‘allagah-nya, melainkan juga karena
konsistensinya dalam menggunakan syair sebagai medium ekspresi dan kritik

sosial sepanjang hidupnya.

7! Mahdi Muhammad Nasir Al-Din, Diwan Tarafah Bin Al-’Abd (Ditahqgiq Oleh Mahdi
Muhammad Nasir Al-Din), (Bairtit-Lebanon: Dar Al-kitab Al-’Ilmiyah, 2002).



BAB III
KERANGKA TEORI DAN UNSUR NARATIF DALAM SYAIR

A. Sastra

Sastra merupakan bentuk ekspresi manusia yang dituangkan melalui
bahasa secara artistik dan imajinatif. Ia mencerminkan gagasan, perasaan,
pengalaman, serta pandangan hidup pengarang terhadap realitas, baik secara
langsung maupun simbolik. Sastra tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi
juga sebagai media pendidikan, komunikasi budaya, dan refleksi sosial.

Menurut Taha Husain, sastra adalah ungkapan jiwa manusia yang
dibentuk oleh perasaan dan akal, serta disampaikan melalui bahasa yang indah
dan menyentuh. [a menekankan bahwa sastra harus mencerminkan realitas dan
nilai-nilai kemanusiaan, bukan hanya sebagai hiburan belaka. Sedangkan ‘Abbas
Mahmiud Al-‘Agqad mendefinisikan sastra sebagai ekspresi pikiran dan perasaan
yang lahir dari pengalaman hidup dan pengamatan, yang disampaikan dengan
gaya bahasa yang tinggi dan berkesan. Ia menekankan peran intelektual dan
kedalaman logika dalam karya sastra.?

Menurut Burhan Nurgiyantoro, sastra adalah karya seni yang
menggunakan bahasa sebagai medium utamanya, yang mengandung unsur
estetika dan makna yang kompleks serta sering kali bersifat imajinatif.”> Atar
Semi menjelaskan bahwa sastra adalah cerminan kehidupan yang disajikan
melalui media bahasa, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, yang
mengandung nilai-nilai budaya, moral, dan kemanusiaan.”> Dengan demikian,
sastra dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi estetik yang menyampaikan
makna-makna sosial dan personal melalui gaya bahasa khas yang melampaui

fungsi informatif biasa.

72 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2013). him.2
73 Atar Semi, Anatomi Sastra (Bandung: Angkasa, 1988). him.11
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Pada arti kesusastraan, sastra (adab) terbagi ke dalam dua bagian besar:
al-adab al-wasfi (sastra deskriptif/nonimajinatif/nonfiksi) dan al-adab al-insya'i
(sastra kreatif/fiksi).

1. Al-adab al-wasfi sering disebut juga dengan al-'ultim al-adabiyyah. Al- adab
al-wasfi terdiri dari tiga bagian: sejarah sastra (tarikh al-'adab), kritik sastra
(naqd al-'adab), dan teori sastra (al-nazariyah al-'adab).”* Kritik sastra adalah
bagian dari al-adab al-wasfi yang memperbincangkan pemahaman,
penghayatan, penafsiran, dan penilaian terhadap karya sastra. Teori sastra
ialah bagian al-adab al-wasfi yang membicarakan pengertian-pengertian dasar
tentang sastra, unsur-unsur yang membangun karya sastra, jenis-jenis sastra,
dan perkembangan serta kerangka pemikiran para pakar tentang apa yang
mereka namakan sastra dan cara mengkajinya. Sementara sejarah sastra ialah
bagian al-'adab al-wasfi yang memperlihatkan perkembangan karya sastra
(kontinuitas dan perubahan sastra sepanjang sejarah), tokoh-tokoh, dan ciri-
ciri dari masing masing tahap perkembangan tersebut.

2. Al-adab al-insya'i adalah ekspresi bahasa yang indah dalam bentuk puisi,
prosa, atau drama yang menggunakan gaya bahasa yang berbeda dari gaya
bahasa biasa, karena mengandung aspek estetika bentuk dan makna (memuat
rasa, imajinasi, dan pikiran), sehingga memengaruhi terutama rasa, bahkan
juga pikiran penikmatnya (pembaca atau pendengar) dan kekuatan isi
sebagiannya mengajak mereka pada hal-hal etis.

Adab atau sastra dalam hal ini adalah bukan saja seni yang
mengeksploitasi bahasa sebagai medianya, sebagaimana seni lukis yang
menggunakan kanvas dan cat sebagai medianya, tetapi juga mengandung aspek
estetika makna, baik dalam arti imajinasi, rasa, dan juga pikiran (filsafat). Karena
itu, sastra yang tidak mengandung dua aspek tersebut dianggap rendah. Sastra

yang tidak mengandung pikiran yang baik, misalnya sering disebut sastra populer

74 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik & Modern, 1st, ed. (Jakarta: Rajawali Pers,
2009). him.5
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yang diciptakan pengarangnya lebih ditujukan untuk memenuhi tuntutan pasar

kelas sosial menengah ke bawah saja.”

Adapun jenis-jenis karya sastra berdasarkan bentuknya ada 3 yaitu:

1. Puisi (syi’r) merupakan bentuk karya sastra yang disampaikan secara
monolog dengan menggunakan bahasa yang indah dan penuh makna.
Keindahan puisi tercermin dari pemilihan diksi, penggunaan gaya bahasa
(majas), rima, dan irama yang harmonis. Selain itu, kepadatan unsur-unsur
bahasa dalam puisi menciptakan kedalaman serta keragaman makna.
Berbeda dengan bahasa sehari-hari, bahasa dalam puisi bersifat padat dan
sarat makna, serta cenderung mengandung konotasi yang membuka ruang
bagi berbagai tafsir dan interpretasi.”® Puisi adalah hasil ekspresi imajinatif
manusia yang menjadi sarana untuk menumbuhkan kreativitas. Melalui
puisi, seseorang menyampaikan perasaannya dengan cara yang mampu
membangkitkan simpati atau empati pembaca terhadap situasi yang sedang
dialami oleh penyairnya.”’

2. Prosa/ Natsr adalah bentuk karya sastra yang ditulis dalam bentuk naratif
atau cerita. Penyajiannya menggabungkan unsur monolog dan dialog, di
mana penulis menyisipkan pandangannya melalui pemikiran para tokoh.
Dari pemikiran tokoh-tokoh tersebut kemudian berkembang interaksi dalam
bentuk dialog antar tokoh.”® Prosa terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu
prosa non-sastra dan prosa sastra. Prosa non-sastra mencakup tulisan ilmiah
seperti laporan penelitian, makalah, dan artikel. Sementara itu, prosa sastra

terdiri dari dua bentuk, yaitu fiksi dan nonfiksi. Prosa fiksi mencakup karya-

5 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik & Modern. him.6

76 Kosasih E, Apresiasi Sastra Indonesia, ed. Nurhasanah and Priska Rezki Y, Cet. 1 (Jakarta:
Nobel Edumedia, 2008). him.31

77 Ahyar Juni, Apa Itu Sastra; Jenis-Jenis Karya Sastra Dan Bagaimanakah Cara Menulis
Dan Mengapresiasi Sastra, CV Budi Utama, Cet.1 (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2019). him. 34
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karya seperti dongeng, cerpen, dan novel, sedangkan prosa nonfiksi
mencakup biografi, autobiografi, serta esai.”

3. Drama adalah salah satu bentuk karya sastra yang bertujuan
merepresentasikan kehidupan melalui konflik dan emosi yang ditampilkan
lewat tindakan dan dialog tokoh. Dialog dan perilaku dalam drama disajikan
menyerupai interaksi manusia dalam kehidupan sehari-hari. Drama pada
dasarnya merupakan penggambaran ulang realitas ke dalam bentuk
pertunjukan, dengan memanfaatkan aktivitas keseharian secara nyata. Unsur-
unsur utama dalam drama meliputi bahasa, gerakan, posisi tubuh, isyarat,
dan ekspresi wajah. Penggunaan bahasa dalam drama mencakup pemilihan
kata, intonasi, tempo ucapan, pelafalan, serta pengaturan volume

dan tekanan suara.®’

B. Pengertian Struktur dan Struktur Narasi
1. Struktur

Terkait dalam bahasa dan sastra arab, kata struktur dapat disejajarkan
dengan kata al-tasyyid yang berarti “pendirian bangunan”, al-binyah atau al-
binyawiyyah yang berarti “bentuk dasar bagi sebuah bangunan”, al-bina’ atau
al-bind’iyyah yang berarti “pembangunan”, dan al-tarkib atau al-tarkibiyyah
yang berarti “susunan kata”. Makna kata al-binyah kemudian semakin
berkembang dan meluas. Istilah ini tidak hanya menunjukkan arti bentuk saja,
melainkan juga mencakup cara yang digunakan bagian-bagian (unsur-unsur)
bangunan dalam membentuk suatu bangunan utuh dan menyeluruh, baik
bagian fisik maupun bagian kata-kata dan bahasa (substansinya). Masing-

masing unsur atau bagian tersebut saling menopang antara satu dengan

7 Ahyar Juni, Apa Itu Sastra; Jenis-Jenis Karya Sastra Dan Bagaimanakah Cara Menulis
Dan Mengapresiasi Sastra. hlm.253
80 Kosasih E, Apresiasi Sastra Indonesia. him.81
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lainnya, sehingga sebuah bangunan akan hancur apabila masing-masing

bagian tersebut tidak saling menopang.®!

Istilah al-binyah adalah istilah yang disepakati oleh sebagian besar
peneliti. A/-Binyah merupakan ungkapan dari sekumpulan hubungan yang
saling tumpang tindih. Agar hubungan antar-unsur struktur tidak saling
tumpang tindih, maka fungsi masing-masing unsur perlu diberdayakan
perannya dalam membentuk makna secara totalitas dan komprehensif. Karena
itu, al-binyah, al-binyawiyyah atau al-bina’iyyah sebagai suatu struktur
bergantung kepada bagian (unsur) atau sejumlah unsur yang saling
mempengaruhi antara satu dengan lainnya di satu sisi, dan hubungannya
dengan keseluruhan unsur di sisi yang lain. Untuk itu, suatu struktur
mempunyai 3 (tiga) ciri, yaitu;

a. Memiliki makna yang beragam. Artinya, setiap unsur dalam struktur
memiliki makna beragam, bergantung pada hubungannya dengan unsur
lain dalam struktur tersebut. Hubungan antarunsur struktur yang dibangun
perlu diamati secara saksama agar menghasilkan struktur baru dalam
pemahaman teks yang maknanya beragam, karena teks yang dianalisis oleh
para peneliti pun juga beragam latar belakang pengetahuannya.

b. Pemahamannya bergantung pada konteks kata. Artinya, ilmu linguistik
memiliki peranan penting dalam menentukan pemahaman kata dalam
sebuah struktur. Karena itu, struktur mempunyai dua konteks makna, yaitu
struktur sebagai suatu pemikiran (konsep) dan struktur sebagai aplikasi dari
pemikiran (konsep) yang diharapkan melahirkan makna konkret dari
hubungan antarunsur struktur dalam suatu teks yang dianalisis.

c. Sifatnya fleksibel dan lentur. Artinya, sebuah struktur memiliki banyak
makna dan masing-masing makna bergantung kepada konteksnya. Konteks

memiliki peranan utama dalam memberikan batasan makna, yang tentu saja

81 Sangidu, Strukturalisme Dalam Sastra Arab Teori Dan Aplikasinya, hlm.11
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akan membuat konsep struktur tersebut menjadi fleksibel dan lentur.
Konsep fleksibel dan lentur dalam sebuah struktur membuat pemahaman
terhadap sebagian besar bentuknya dan hubungan antar bentuknya menjadi
bersifat relatif.*?

Struktur batin merujuk pada makna yang tersembunyi di balik susunan
kata-kata dalam puisi sebagai wujud luarnya. Disebut demikian karena makna
dalam puisi sering kali bersifat tidak langsung, simbolik, dan membutuhkan
penafsiran yang mendalam. Untuk memahaminya, diperlukan keterkaitan
antar kata atau antar fenomena yang disampaikan dalam teks. Oleh karena itu,
makna yang berkaitan dengan struktur batin sangat dipengaruhi oleh
kepekaan, pengalaman, wawasan, dan intuisi pembacanya. Maka, makna
tersirat dalam puisi umumnya bersifat subjektif dan dapat berbeda-beda
tergantung penafsiran masing-masing individu.

Menurut Kinayati Djojosuroto, struktur batin puisi dibentuk oleh
unsur-unsur seperti pokok pikiran, tema, nada, suasana, dan amanat. Struktur
ini mencerminkan keseluruhan makna yang terkandung dalam puisi, meliputi
ide utama, perasaan penyair, sikap atau nada, serta pesan yang ingin
disampaikan. Untuk dapat memahami struktur batin tersebut, pembaca perlu
meresapi dan menyelami nuansa puisi, sehingga dapat menangkap emosi serta
maksud yang diungkapkan penyair melalui pilihan bahasanya.®
. Narasi

Narasi adalah penyampaian cerita atau rangkaian peristiwa yang
memiliki awal, tengah, dan akhir. Dalam konteks sastra, narasi dipahami
sebagai suatu bentuk pengungkapan peristiwa atau rangkaian kejadian yang
disampaikan melalui urutan waktu tertentu, lengkap dengan tokoh, latar, dan

konflik. Narasi bukan hanya penyampaian cerita, tetapi juga cara penyusunan

82 Sangidu, Strukturalisme Dalam Sastra Arab Teori Dan Aplikasinya, him.12-13
83 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab. hlm.52-53
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ide dan pesan secara sistematis agar membentuk makna yang utuh dan
komunikatif.

Menurut Nurgiyantoro, narasi adalah cerita yang menyampaikan
rangkaian peristiwa yang dihubungkan secara sebab-akibat dalam waktu
tertentu, baik fiktif maupun nyata.®® Narasi adalah bentuk pengembangan
paragraf yang berusaha menjawab pertanyaan “apa yang terjadi?”, yang
bertujuan menyampaikan suatu peristiwa atau kejadian secara runtut dari awal
hingga akhir.®> Sementara itu, menurut Luxemburg dkk., narasi dalam karya
sastra tidak sekadar menyampaikan peristiwa, tetapi menyiratkan makna,
emosi, dan hubungan antara tokoh dengan peristiwa yang dialami, sehingga

menciptakan efek sastra yang kompleks.5¢

Narasi adalah penyampaian
peristiwa atau kejadian secara runtut dan terstruktur. Dalam karya sastra,
narasi tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga membangun makna,
emosi, dan nilai melalui bahasa yang estetik dan imajinatif.

Struktur naratif secara umum terdiri dari:

a. Orientasi (pembukaan): pengenalan tokoh, latar, dan suasana.
b. Komplikasi: munculnya konflik atau peristiwa utama.

c. Resolusi: penyelesaian konflik atau penegasan nilai.

d. Koda (opsional): penutup atau refleksi atas cerita.®’

Dalam sastra Arab klasik, narasi tidak hanya terdapat dalam prosa
tetapi juga dalam syair. Ahmad Al-Syayib menjelaskan bahwa ada 3 unsur
struktur yaitu: mugaddimah (pembuka), garad (inti atau tujuan utama), dan
khatimah (penutup) yang akan penulis terapkan dalam syair Arab klasik.

Struktur ini tidak hanya menjadi pola penyusunan, tetapi juga membawa

makna dan fungsi retoris yang kuat. Muqaddimah biasanya berisi pengantar

hlm.136
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emosional berupa nostalgia, cinta, atau ratapan. Garad merupakan isi pokok
yang menjadi maksud utama dari syair, seperti pujian, nasihat, atau satire.
Khatimah adalah penutup yang berfungsi sebagai simpulan atau penegasan
pesan.

Meskipun teori narasi dalam sastra Arab klasik berbeda dari konsep
naratologi modern yang berkembang di Barat, terdapat titik temu antara
keduanya. Teori naratif modern juga mengenal elemen pembuka (orientasi),
komplikasi, dan resolusi yang sejalan dengan muqaddimah, garad, dan
khatimah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun berasal dari tradisi budaya
yang berbeda, struktur naratif dalam karya sastra memiliki pola universal.

Kajian naratif terhadap syair Tarafah bin al-‘Abd memungkinkan
pembaca memahami lebih dalam bagaimana pesan-pesan puitik disusun
secara terstruktur dan komunikatif. Ini juga memperlihatkan bahwa syair

bukan hanya ekspresi rasa, tetapi juga bentuk cerita yang hidup dan bermakna.

C. Unsur Struktur Narasi dalam Qasidah Arab Klasik

Qasidah merupakan bentuk puisi panjang yang memiliki struktur tetap.
Dalam qasidah, unsur naratif sangat menonjol, di mana setiap bagian tidak
berdiri sendiri, melainkan saling melengkapi. Ahmad Al-Syayib mengemukakan

bahwa struktur terdiri tiga unsur, yaitu:

1. Mugaddimah

Mugaddimah berperan sebagai pembuka gasidah yang membangun
nuansa emosional penyair. Umumnya muqaddimah terdiri dari dua tema
utama, yaitu: atlal yakni ratapan di bekas perkemahan atau tempat tinggal
kekasih, yang menjadi simbol kehilangan dan kefanaan dan gazal yaitu
penggambaran sosok kekasih, baik secara fisik maupun emosional, yang
menghadirkan keindahan dan kekuatan batin. Kedua tema ini membentuk
ruang nostalgia yang menghubungkan pengalaman pribadi penyair dengan

nilai-nilai universal dalam masyarakat Jahiliyah. Ahmad al-Syayib
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menyebutkan bahwa mugaddimah menjadi tempat "al-wihdah al-nafsiyyah"
(kesatuan batin) yang memperkuat posisi penyair di hadapan pendengarnya

dan membuka jalan menuju bagian inti syair (garad).®®

. Garad

Garad merupakan bagian inti dari syair Jahiliyah yang menyampaikan
tujuan atau maksud utama penyair. Tema garad sangat beragam, bergantung
pada niat penyair, namun beberapa di antaranya yang paling menonjol dalam
qasidah adalah pujian (madah) kepada seorang tokoh, kebanggaan terhadap
diri (fakhr), celaan terhadap musuh (4ija’), ataupun nasihat moral (hikmah).
Garad menjadi ruang ekspresi intelektual dan sosial penyair. Shawqi Dayf
menyatakan bahwa bagian ini merupakan “intisari nilai-nilai moral dan sosial
masyarakat Jahiliyah” serta menjadi panggung bagi penyair untuk
menampilkan dirinya secara ideal.®
Khatimah

Khatimah merupakan bagian penutup qashidah yang berisi refleksi
hidup dan renungan eksistensial. Dalam bagian ini, penyair mengakhiri
syairnya dengan kontemplasi terhadap simpulan, harapan, atau refleksi
penyair atas kehidupan. Kadang-kadang bagian ini juga berfungsi sebagai
penguatan emosional dari pesan yang telah disampaikan di bagian garad.

Khatimah tidak sekadar penutup retoris, melainkan ruang bagi penyair
untuk mengungkapkan pandangan filosofisnya terhadap hidup dan takdir. Al-
Zayyat menekankan bahwa khatimah sering kali menjadi tempat untuk
menyampaikan intisari pengalaman hidup dalam bentuk puitik yang

menyentuh.”

8 Ahmad Al-Syayib, Usiil Al-Nagd Al-Adabi, Cet. Ke-3 (Kairo: Maktabah an-Nahdah al-
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa struktur narasi dalam
syair Arab klasik tidak hanya menunjukkan bentuk formal atau teknis semata,
melainkan juga mengandung fungsi retoris dan sosial. Ahmad al-Syayib
memberikan kerangka yang relevan untuk menganalisis struktur syair klasik
seperti al-Mu ‘allagah Tarafah, dengan menekankan bahwa keterkaitan antara
pembuka, isi, dan penutup merupakan bagian dari sistematika komunikasi
budaya yang hidup dalam masyarakat Arab pada masa Jahiliyah. Struktur ini
mencerminkan kesinambungan berpikir penyair Arab klasik dan menunjukkan
bahwa syair mereka bukan sekadar untaian kata indah, melainkan memiliki alur

naratif yang terstruktur.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Struktur Narasi AI-Mu’allagah Karya Tarafah ibn al-‘Abd

Qasidah A/-Mu ‘allagah karya Tarafah ibn al-‘Abd tidak dapat dilepaskan
dari konteks biografis dan sosial penyairnya. Tarafah hidup dalam kondisi yang
penuh gejolak, meski berasal dari keluarga bangsawan suku Bakr, ia mengalami
penolakan dari lingkungan sosialnya karena gaya hidupnya yang bebas, keras,
dan lantang dalam menyuarakan ketidakadilan.

Munasabah diucapkannya syair 4/-Mu ‘allagah karya Tarafah ibn al-‘Abd
sangat erat kaitannya dengan keadaan pribadi penyair, kondisi sosial Arab
Jahiliyah, dan perasaan keterasingan serta perlawanannya terhadap norma yang
mengekang. Syair ini muncul sebagai respon terhadap pengalaman hidup yang
getir dan menantang, di mana Tarafah tidak hanya meratapi nasibnya, tetapi juga
menyerang balik struktur sosial yang menekannya. Ia memilih syair sebagai
medium untuk merekam luka, menantang ketidakadilan, dan mengabadikan
keberanian personal dalam bingkai estetika sastra Arab Jahiliyah. Menurut para
sejarawan dan kritikus sastra Arab klasik seperti Ibn Qutaybah®! dan al-Jahiz"?,
Tarafah dikenal sebagai penyair muda yang sangat berbakat tetapi juga berani
melawan tatanan sosial dan otoritas. la kerap menggunakan syair sebagai sarana
protes terhadap ketimpangan, dan sebagai ekspresi atas keterasingannya dari
keluarga serta masyarakatnya sendiri. Syair al-Mu ‘allagah-nya diyakini ditulis
sebagai cerminan pengalaman hidupnya yang ditolak, dikucilkan, dan akhirnya
dijebloskan dalam skenario kematian tragis.

Tujuan utama dari qasidah Tarafah ibn al-‘Abd adalah untuk
menyampaikan kondisi batin penyair melalui kenangan cinta yang hilang,

menegaskan jati diri dan keberanian di tengah tekanan sosial dan pengasingan,

°! Ibn Qutaybah, Syi'r Wa Al-Syu’ara’, ed. Ahmad Shakir (Beirut: Dar Al-kitab Al-’Ilmiyah,
1995). him.67-69

92 Al-Jahiz, Al-Baydn Wa Al-Tabyin, ed. ’ Abd Al-Salam Hariin, jilid 1 (Kairo: Maktabah al-
Khanji, 1968). hlm.222-225
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menggambarkan dinamika kehidupan masyarakat Badui, termasuk kritik sosial
dan ketidakadilan, dan akhirnya merenungkan kehidupan dan kematian sebagai
takdir manusia yang tak terhindarkan. Qasidah ini, dengan demikian, merupakan
manifestasi dari pengalaman eksistensial Tarafah, di mana Tarafah
menyampaikan pemikirannya secara jujur dan puitis. la menggabungkan antara
kekuatan ekspresi bahasa dengan kedalaman makna, menjadikan qasidah ini
sebagai salah satu karya sastra Arab klasik yang berpengaruh.

Pada Qasidah A/-Mu ‘allagah karya Tarafah ibn al-‘Abd yang terdiri atas
103 bait dalam penelitian ini merujuk pada naskah yang terdapat dalam kitab
Syarh al-Mu ‘allagdt al-Sab ‘ karya al-Zauzani’®, yang dijadikan sebagai sumber

rujukan utama (data primer) dalam analisis, sebagai berikut:

Bait 1

sl bg A IEULIE GO IR (BN
Tarafah membuka gasidahnya yang diawali dengan gaya atlal, yakni tradisi
ratapan atas bekas perkemahan kekasih yang telah pergi dengan mengenang bekas
perkemahan kekasihnya, Khawlah. Jejak-jejak perkemahan yang telah lama
ditinggalkan itu tampak samar, seperti sisa-sisa tinta tato yang memudar di punggung
tangan. Bait ini adalah bagian dari nasib (ratapan cinta), yang menggambarkan
kenangan manis yang telah berlalu dan kini hanya meninggalkan bekas yang
menyakitkan namun indah. Gambaran visual “bekas tato” menyimbolkan kenangan
yang tak mungkin dilupakan namun juga tak lagi utuh.
Bait 2

ey A BN OBE i gl e G 3
Tarafah mengisahkan bahwa ia sempat berhenti di tempat itu bersama para

sahabat yang mengajaknya melanjutkan perjalanan. Mereka memperingatkannya agar

tidak hanyut dalam kesedihan dan menyuruhnya berusaha untuk bertahan yaitu

93 Al-Zauzani, Syarah Al-Mu’allagat Al-Sab’u. him. 45-71
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dengan bersabar dan kuat hati. Bait ini melanjutkan suasana melankolis bait pertama.
Penyair digambarkan sebagai sosok yang tenggelam dalam kenangan dan kesedihan,
sementara teman-temannya mengajak kembali ke realitas. Ini menandai transisi
antara ratapan pribadi dan realitas perjalanan.

Bait 3

z G o~

35 e el it s Bl usW s O

Tarafah membayangkan tandu wanita dari suku Maliki (suku Kalb)** di pagi

hari seperti kapal-kapal kosong yang terdampar di padang luas tanpa air. Di sini, dia
mengibaratkan perpisahan dengan kekasihnya melalui kata tandu kosong yaitu simbol
kekosongan, kepergian, dan kehilangan. Gambaran ini memperkuat rasa kehampaan

dan nostalgia yang mendalam terhadap sosok kekasih yang tak lagi bersamanya.

Bait 4

~
[ T

iy b £ 52 s G s G i A

Tandu itu diumpamakan seperti kapal dari ‘Aduliyah atau milik Ibnu Yamin,

yang kadang diarahkan dengan baik oleh nakhoda, namun kadang juga disesatkan

arah. Bait ini melanjutkan gambaran kehidupan yang tak menentu. Seolah

menggambarkan bahwa hubungan cinta atau bahkan kehidupan itu sendiri bergerak

tidak selalu dalam arah yang lurus. Ada kalanya dibimbing dengan baik, ada kalanya
tersesat oleh keadaan.

Bait 5

2y lidh S e us G ghyits S0 Sl 32

Kapal yang diibaratkan sebelumnya kini digambarkan membelah buih air
dengan dadanya yang kokoh, seperti tangan yang membelah tanah gembur. Bait ini
menandai munculnya kiasan dari kesedihan dan kehilangan menuju kekuatan yang

lahir dari kenangan. Kiasan ini sekaligus menyiratkan bahwa kenangan dan

9 Al-Zauzani, Syarah Al-Mu’allagat Al-Sab’u. him.45
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kehilangan bukan hanya membawa duka, tetapi juga kekuatan untuk melanjutkan
perjalanan.

Bait 6

s gl s Dala 3 el sl o g,
Di tengah perkampungan, terlihat sosok lelaki muda yang digambarkan
laksana kijang muda yang kuat namun halus dengan senyuman yang bercahaya
seperti sesuatu yang disinari matahari, memberikan visualisasi tentang kecantikan
seseorang. la memakai perhiasan dari untaian mutiara dan zamrud, simbol kepada
kekayaan dan kemewahan yang ada dalam masyarakat tersebut. Bait ini mengalihkan
fokus syair dari kenangan tempat menuju penggambaran fisik dan keindahan kekasih
atau figur ideal. Shadin (kijang muda jantan) adalah simbol klasik dalam puisi Arab
untuk menunjuk pada kelembutan, keelokan, dan daya tarik. Puisi menggambarkan
perhiasam dan riasan sebagai simbol status dan kecantikan, di mana penampilan
estetik menunjukkan kedudukan sosial seseorang.

Bait 7

555 Dbl Jgis sy by o dols

la adalah sosok yang pemalu dan anggun, menggambarkan seseorang yang
menjaga dan mengawasi anak rusa di taman yang rimbun. Ila menyentuh ujung
dedaunan dan kemudian menunduk kembali dengan gemulai. Deskripsi ini
membentuk citra wanita lembut, pemalu, penuh kasih sayang, namun penuh daya
pikat. Ini adalah ciri khas nasib, di mana penyair melukiskan perempuan dengan

metafora alam: rusa, taman, dan gerakan halus.

Bait 8

P
z &%

T P T P PET S C s PR
Ia tersenyum menampakkan gigi putihnya bagaikan kilau cahaya yang

menyelinap di antara pasir panas, melembutkan bukit pasir yang keras. Bait ini

memperindah senyum sang kekasih dengan perbandingan cahaya yang menyelinap di
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antara medan pasir. Citra ini memperkuat pesona dan daya tariknya secara visual,
sekaligus memperlihatkan kemampuan penyair dalam memainkan kiasan alam untuk
mengekspresikan kecantikan.

Bait 9

RIS SO S e h e ase
M\;ﬁ;l&(ﬁrjjg}@\ QLQY; M\ sl Q.ZAM

\n—

Sinar matahari menyinari wajahnya seluruhnya, kecuali bagian gusinya yang
tampak segar, ia belum mengenakan celak mata padanya, namun kecantikannya telah
alami. Penyair menyoroti kecantikan yang tidak dibuat-buat. Bahkan tanpa riasan
(ithmid: celak mata), wajah kekasihnya tetap menawan. Ini menunjukkan bentuk
pujian akan kecantikan natural, yang sangat dihargai dalam puisi Arab klasik.

Bait 10

sisg ozl oz le 5,13, Sl 2B 518 us,

Wajahnya seakan-akan diliputi sinar matahari yang menyelimuti dengan
kelembutan. Warnanya jernih dan bersih, tak ternoda atau bercela sedikit pun. Ini
adalah puncak pujian estetis terhadap wajah kekasih. Kecantikan diibaratkan sebagai
cahaya langsung dari matahari, menekankan bahwa kemilau dan pesona wajahnya

adalah anugerah ilahiah dan sempurna secara lahiriah.

Bait 11

L0~

2855 1585 J wis3a, lassl e b a2t J

Aku biasa menghilangkan beban pikiran dan kegelisahan dengan menunggang

unta betina berpunuk tinggi yang kuat dan lincah, berlari cepat dan penuh semangat
di pagi hari. Pada bait ini, Tarafah beralih dari tema cinta menuju garad (tujuan)
berikutnya, yaitu penggambaran perjalanan dengan unta yang dalam tradisi Arab

Jahiliyah adalah simbol kehidupan pengembaraan, kekuatan, dan transisi batin.
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Bait 12

i b A oy e s oy ol o

Seekor unta jantan kuat yang seperti papan-papan kayu keras buatan Iran,
kukendarai di jalan padang terbuka yang luas, seperti punggung permadani kasar.
Metafora pada bait ini menegaskan daya tahan dan kekokohan unta yang dikendarai
Tarafah, sekaligus menyimbolkan tekad dan keteguhan dirinya sebagai penyair yang

menjalani hidup dengan ketangguhan.

Bait 13

% -

ol Y gF il S

Seekor unta gemuk dan besar bertelinga lebar, melaju seolah-olah perahu yang

membelah laut bagi pelaut tangguh berbulu keabu-abuan. Tarafah menggambarkan

unta betinanya dengan simbolisasi bahari, mengaitkan antara kekuatan dan keluwesan

dalam pengendalian kendaraan hidupnya, ia menyamakan unta dengan kapal, dan
dirinya sebagai pengemudi nasib.

Bait 14

0%

X3 3 O Lk, Wik, il olnb Gle gl

Unta itu menandingi unta-unta murni lainnya dalam kecepatan, melangkah

cepat satu langkah demi langkah di atas tanah padat yang biasa dilewati. Metafora
dalam bait ini menekankan kompetensi dan keunggulan, di mana unta digambarkan
sebagai makhluk yang mengungguli kawanannya. Ini menyiratkan bahwa Tarafah

melihat dirinya pun sebagai sosok luar biasa dalam kelompoknya.

Bait 15

Unta itu duduk bersandar pada dua sisi pinggulnya di musim paceklik, dan

makan dengan tenang di taman-taman yang indah milik bangsawan yang halus
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perangainya. Bait ini menyeimbangkan kecepatan dengan ketenangan. Tarafah
memberi kesan bahwa dalam dirinya (sebagai pengendara dan simbol unta), terdapat
keseimbangan antara kekuatan dan kelembutan, serta kemampuan beradaptasi dengan
kondisi alam.

Bait 16

s GBT oy Jat oy Ay ot o3 ) )

Unta itu segera berhenti ketika mendengar suara panggilan keras, dan dengan
waspada ia menghindari ancaman dari binatang buas berbulu lebat dan berbintik,
mungkin seekor hyena atau singa. Pada bait ini, Tarafah menekankan kecerdasan dan
kewaspadaan unta miliknya, menggambarkannya sebagai makhluk yang tanggap
terhadap bahaya dan memiliki insting alami yang tajam. Ini mencerminkan kepekaan

penyair terhadap lingkungan sekitarnya.

Bait 17

et i) 3 &b s S aplas osUs O

Kedua sisi tubuh unta itu seakan-akan dilindungi oleh sayap seekor burung
rajawali, yang kokoh tertambat pada punggung pelana dengan tali kulit yang kuat.
Bait ini menyajikan gambaran kekuatan fisik dan simetri tubuh unta. Dengan
metafora sayap burung pemangsa, Tarafah menegaskan kesan tangguh dan elegan

dalam sosok unta yang dikendarainya.

Bait 18

ENEIE UMSL(W e 553 J=3 Cals o T3kl

Kadang-kadang ia berada di belakang kafilah, dan kadang melintasi tanah
tandus seperti kantung air tua yang telah dijahit ulang. Bait ini menunjukkan
ketahanan unta menghadapi perjalanan yang panjang dan berat. Simbol "kantung air
tua" melukiskan keteguhan meskipun melalui kondisi yang keras, melambangkan

juga stamina dan kesabaran dalam hidup.
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Bait 19

STURURUREERY g (s a3t it

Unta itu memiliki kedua paha yang kokoh dan penuh kekuatan, seolah-olah
seperti dua pilar gerbang istana tinggi yang dibangun dengan megah. Deskripsi ini
menekankan postur fisik ideal dan kekuatan otot unta, sekaligus menyiratkan bahwa
pemiliknya (Tarafah) memiliki kendaraan yang tidak hanya kuat secara fisik tetapi

juga agung secara simbolik.

Bait 20

wo

&, -3

Je

-

\\;C\

T A TR S PR

Bagian sendi dan ototnya melengkung seperti busur yang dibentuk dengan
sempurna, dan pelana-pelananya ditempatkan dengan rapi sesuai pertimbangan
matang. Bait ini menutup segmen deskripsi fisik dengan menyiratkan keselarasan
antara bentuk alami dan pengaturan manusia, mencerminkan kesempurnaan unta
sebagai ciptaan yang mendukung perjalanan manusia di padang pasir.

Bait 21

Punggung unta itu tampak seperti dua tempat berlindung dari semak belukar,
melengkung mengapit tubuhnya dengan kokoh, seperti bingkai busur yang tertambat
di bawah punggung yang kuat. Tarafah menggunakan metafora visual yang kompleks
untuk menggambarkan bentuk tubuh unta. Kiasan ini memperlihatkan ketahanan
struktur fisik dan keanggunan bentuk tubuh, seolah-olah disusun dengan presisi
seperti alat perang yang siap pakai.

Bait 22

P
- @ 2

2aEh w3 Joy 225 G ol ok, W
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Unta itu memiliki dua siku yang kuat dan padat, seolah-olah ia sedang
melintasi jalur di pegunungan Sa/ma dengan gaya berjalan hati-hati dan penuh
tekanan. Bait ini menggarisbawahi struktur sendi dan kekuatan anggota tubuh unta
yang sangat sesuai untuk menempuh medan berat. Jalur pegunungan Salma
melambangkan kondisi ekstrem yang tetap bisa dilewati dengan kemantapan langkah.

Bait 23

Tubuhnya menyerupai jembatan bangsa Romawi, yang kokohnya seolah
bersumpah akan membentang terus hingga disempurnakan dengan atap genteng
merah. Di sini, Tarafah membandingkan struktur tubuh unta dengan arsitektur
Romawi, menekankan ketahanan, keindahan, dan kesinambungan bentuk. Ini
menunjukkan tingkat kecanggihan gaya deskriptif penyair yang menggabungkan
pengetahuan teknik dan estetika.

Bait 24

2 55 3 435 s e AR

[a (unta) berwarna merah sawo matang, berambut panjang di bawah lehernya,
dikenal suka menjamu tamu. Langkah kakinya luas, dan gerakan tangannya halus
namun tegas. Pada bait ini, Tarafah menambahkan dimensi karakter dan perilaku dari
unta tersebut. Selain kuat dan indah, unta ini juga ramah, ringan geraknya, serta
bermanfaat, mencerminkan nilai-nilai moral yang dihargai oleh masyarakat Arab

waktu itu.

Bait 25

’ < ’“: o - o5 o7 o < i
Lldh Canal & BWdae G Esusly i B B &l

Tangan-tangannya memutar seperti untaian tali yang kuat, dan lengan atasnya
membentang kokoh bagaikan tiang rumah yang disangga atap. Bait ini memperkuat

citra kekuatan mekanik dan proporsionalitas tubuh unta. Tarafah menunjukkan bahwa
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kendaraan yang membawanya tidak hanya tangguh secara tampilan, tetapi juga secara
fungsional dan struktural, seperti tiang bangunan rumah yang menjaga kestabilan.

Bait 26

ARad e @ LSS u&ﬂ\ 2 Jie 36, Fys

Ia adalah unta yang berbelok tajam dan cepat, melangkah ringan dan
seimbang, lalu kedua bahunya terangkat tinggi dengan kemiringan yang mendaki ke
atas. Tarafah menampilkan unta betinanya dengan gambaran gerakan dinamis dan

n

kuat. Gerakan "januh" dan "‘andal" menunjukkan kesigapan dan keanggunan,
sementara bahu yang menjulang memberi kesan struktur tubuh yang tinggi dan kuat,
seolah-olah unta itu lahir untuk menaklukkan medan berat.

Bait 27

’s

535 3k g slls L 5 Gl 3 2d Lsle B8

Tali-tali pelana yang terikat di punggungnya tampak seperti jalur-jalur air

E

yang mengalir dari tebing bebatuan kasar di atas punggung gunung berwarna hitam
keabu-abuan. Bait ini melanjutkan pujian dengan imagery visual, membandingkan
gerakan dan struktur punggung unta dengan bentuk alam yang megah. Ini
menegaskan bahwa tubuh wunta bahkan menyerupai pemandangan geologis,
memperlihatkan keindahan yang penuh simbol.

Bait 28

&% - 50 %

Nt ot @; e g8 owsly By

Terkadang kedua sisi tubuhnya saling bertemu dan terkadang terpisah, tampak

seperti untaian mutiara putih dalam pakaian dari kain yang dihias garis-garis. Tarafah
melanjutkan deskripsinya dengan gambaran feminin yang lembut dan anggun, seolah
menyamakan tubuh unta dengan perhiasan yang terorganisir indah dalam pakaian. Ini

memperhalus pujian dengan sentuhan estetika yang lembut dan artistik.
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Bait 29

R G BA By LA A

Ia memiliki leher panjang (ian tinggi, bangkit dengan sigap saat berjalan naik,
bagaikan pengemudi perahu bambu di Sungai Dajlah yang mengarungi arus deras.
Perbandingan unta dengan perahu di Sungai Tigris (Dajlah) memperkuat metafora
keluwesan dan kemampuan mengarungi tantangan. Leher panjang (atla‘) juga

menjadi lambang keanggunan dan keluhuran gerak.

Bait 30

e S Qe A A W sl e Lkt

Tulang kepalanya seperti kubah pelindung yang padat, seolah-olah setiap sisi

dan lekukannya dirancang oleh pengukir halus hingga ke ujung seperti ujung pisau
yang diasah. Bait ini mengakhiri segmen dengan pujian atas bentuk kepala dan
struktur tengkorak unta, menunjukkan kesempurnaan fisik dari kepala hingga detail
terkecil. Tarafah menunjukkan apresiasi terhadap bentuk alami ciptaan Tuhan sebagai

karya seni yang luar biasa.

Bait 31

2

$ad o 48 gl e iy S UsaS dsy

Pipinya lembut seperti kertas buatan Syam, dan bibirnya bagaikan pedang

buatan Yaman tajam bentuknya namun belum pernah disarungkan. Dalam bait ini,

Tarafah menggambarkan ketampanan wajah unta dengan referensi benda-benda

mewah dan berkualitas tinggi dari wilayah Syam (Levant) dan Yaman, yang dikenal
akan produksi barang bernilai. Ini mencerminkan kelembutan sekaligus kekuatan.

Bait 32

25 L o (s $AESS e /'r«-vf:f;\)\f olie,
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Kedua matanya seperti air jernih yang tenang, tersembunyi di dua lubang mata
yang menyerupai gua pada batu yang keras dan terpencil. Tarafah memuji kejernihan
dan keteduhan mata unta, sambil memperkuat kesan keteguhan dan kestabilan dengan
membandingkan lingkar mata dengan struktur batu alam. Mata menjadi simbol
ketenangan dan pengamatan tajam.

Bait 33

255 3 5pkls Ga S8 WA s 552 o
Kedua matanya bersih dan suci dari debu, seperti mata rusa betina yang
ketakutan matanya telah dicelaki alami dengan sempurna. Bait ini memperindah
kesan visual sebelumnya dengan menambahkan sentuhan emosional dan kelembutan,
serta kesan kewaspadaan yang tajam ciri penting dari unta yang digunakan dalam

perjalanan padang pasir.

Bait 34

A8 ol 3 s S 5 o B

Kedua telinganya sangat peka terhadap bisikan malam yang samar, mampu

mendengar suara rahasia ataupun teriakan keras. Tarafah di sini memuji pendengaran

tajam unta, kualitas penting bagi makhluk yang hidup di gurun malam hari, di mana

suara menjadi satu-satunya alat untuk mendeteksi bahaya. Simbol ini mengandung
makna kewaspadaan dan intuisi.

Bait 35

S i3s3 gReled g 5 55 ol

Kedua telinganya runcing, dan dari bentuknya sudah tampak keanggunan,
seperti telinga kambing betina yang sedang sendiri di padang terbuka Hawmal. Pujian
terhadap telinga unta disempurnakan dalam bait ini dengan analogi hewan padang
pasir yang anggun, menguatkan citra bahwa seluruh bagian tubuh unta menunjukkan

keagungan, kemurnian, dan ketangguhan, baik fisik maupun naluri.
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Bait 36

P

Ia (unta) memiliki dada yang besar, uratnya berdetak kuat, dan tubuhnya padat
serta halus seperti palu batu yang digunakan untuk memukul di atas logam keras.
Tarafah menggambarkan kekuatan dada dan tubuh unta dengan perumpamaan alat
tukang logam. Metafora ini mempertegas tenaga dalam dan kekuatan fisik yang

terpendam dalam sosok unta.

Bait 37

NSRS PRSI O e S Y g Bygia A5,

la bertanda jelas di hidungnya yang runcing dan lentur, seekor unta
bangsawan, dan bila kau cambuk ia, bumi akan terasa lebih cepat tertempuh. Bait ini
mengangkat kesigapan dan keanggunan unta, memperlihatkan bahwa ia respon
terhadap komando dan memiliki keturunan mulia. Tanda di hidung menjadi simbol

kualitas atau keaslian silsilah.

Bait 38

e
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Jika kuperintah diam, ia tidak akan berjalan dan jika kuperintah jalan, ia akan

melangkah cepat, takut pada cambuk yang bengkok dan tajam. Bait ini

menggambarkan ketaatan dan disiplin unta terhadap pengendara. Tarafah

menyiratkan bahwa kendaraannya bergerak sesuai kehendaknya lambang kendali dan
otoritas pribadi penyair.

Bait 39

>IN o Al Sl L 0 Lty il E2 g5
Jika kuinginkan, kepala unta itu akan meninggi seimbang di tengah pelana,

dan ia berlari dengan kedua kaki depannya menyentuh ujung pasir berdebu.
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Perumpamaan ini memperlihatkan keindahan gerakan dan posisi proporsional tubuh
unta saat berjalan atau berlari. Tarafah menggabungkan keelokan gerak dengan

kendali penuh, mengokohkan citra ideal unta sebagai kendaraan elite.

Bait 40

S8l e Sl 2 Y s> Jo i el I

Dengan unta seperti itu aku menempuh perjalanan, hingga kawanku berkata:

“Andai bisa, akan aku korbankan hartaku untukmu dan kutebus engkau darinya.” Bait

ini mengandung pujian tidak hanya dari penyair kepada untanya, tetapi juga dari

orang lain kepada penyair menunjukkan kekaguman terhadap kualitas tunggangan

sekaligus martabat penyair. Unta di sini menjadi cerminan status sosial dan kehadiran
Tarafah.
Bait 41

o f o 2l s b g B3s o o) B

Hati ini bergetar cemas karena memikirkannya, seolah-olah ia telah tertimpa

malapetaka, meskipun malam tak menyembunyikannya dari penglihatan. Tarafah

mengungkapkan kegelisahan jiwa dan kepekaan emosionalnya, bahkan terhadap

sesuatu yang belum tentu terjadi. Ini menunjukkan ketajaman empati dan

keprihatinan, bagian dari sisi manusiawi penyair yang jarang ditampilkan dalam
keberanian luar.

Bait 42

P
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Jika orang-orang bertanya: "Siapakah pemuda sejati?". Aku merasa yang
dimaksud adalah diriku. Maka aku tak menjadi lemah dan tak pula pasif. Bait ini
merupakan pernyataan kebanggaan diri yang kuat. Tarafah menyatakan dirinya

sebagai sosok ideal lelaki Jahiliyah yaitu pemberani, tangkas, dan aktif dalam
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menghadapi tantangan. Ini menggarisbawahi tema muru’ah (kejantanan, kehormatan,
dan keberanian).
Bait 43
ST JT s Laizl kil gl I

Aku serang musuh dengan kawanan (pasukan), lalu mereka lumpuh, padahal
mereka berasal dari suku yang dikenal tangguh dan menyala semangatnya. Tarafah
memamerkan kehebatan militernya, bahwa sekalipun musuh berasal dari suku yang
terkenal kuat (al-Am ‘az), ia berhasil melumpuhkan mereka dengan strategi dan
keberanian. Ini memperkuat etos kepahlawanan dalam syairnya.

Bait 44

i s 6T ) PHERS VU AN FT N kE

Mereka lenyap seperti seorang gadis istana yang berjalan anggun di hadapan
tuannya, memperlihatkan ujung jubahnya yang menjuntai. Bait ini penuh dengan
ironi dan penghinaan terselubung Tarafah menggambarkan musuh yang kalah seperti
gadis lembut yang lemah, mengisyaratkan bahwa kemenangan itu bukan hanya

militer, tetapi simbolik dan memalukan bagi musuh.

Bait 45

B e S Bie o B &2

Aku bukan orang yang menghindari lembah-lembah karena takut, tetapi bila
kaumku meminta bantuan, aku pasti menolong. Di sini Tarafah menegaskan bahwa ia
bukan pengecut, tetapi tidak pula mencari masalah tanpa alasan. Namun ketika
masyarakatnya memanggil, ia akan menyambutnya dengan kemurahan dan

kepahlawanan. Ini adalah deklarasi peran sosial dan moralitas kepemimpinan.

Bait 46
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61

Jika kau mencariku di tengah majelis kaum, pasti kau menemukanku dan jika
kau mencariku di kedai-kedai minuman, kau pun akan menangkapku di sana. Tarafah
mengakui secara terus terang bahwa ia hadir dalam semua ruang kehidupan sosial,
baik yang terhormat maupun yang rendah. Ini menunjukkan kejujuran dan
keterbukaan akan gaya hidupnya, serta menegaskan identitasnya sebagai tokoh publik
dan penyair jalanan sekaligus bangsawan.

Bait 47

Wikl g, s 53 ) PO WEII PR

Jika seluruh kaum berkumpul, kau akan menemukanku berada di puncak
rumah mulia yang kokoh. Bait ini menjadi penyeimbang bait sebelumnya, meskipun
ia akrab dengan dunia bawah, ia juga menjaga kehormatan dan martabat sosial,
menjadi sosok yang dihormati dalam masyarakatnya, berada di posisi tertinggi dari

segi status dan kemuliaan keluarga.

Bait 48

andy 3 o5 Gl 8 W S Cay UG

Teman-teman pestaku adalah pria-pria putih seperti bintang-bintang, dan ada
seorang biduan wanita yang datang menghampiri kami dengan pakaian halus dan
menggoda. Tarafah mulai melukiskan suasana pesta dan kemewahan para sahabatnya
mulia, dan ia ditemani oleh penyanyi wanita (Qainah), lambang dari kemewahan,

kenikmatan, dan seni dalam perjamuan kaum elite.

Bait 49

& 7 da, - - ~ ko w, (-° o T . o
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Pakaian sang penyanyi terbuka di bagian dadanya, lembut disentuh tangan
para pemabuk, tubuhnya halus dan telanjang. Di sini, syair beralih menjadi erotis dan

sensual, menggambarkan biduan wanita secara fisik dan kontaknya dengan para
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tamu. Ini mencerminkan kebebasan ekspresi dan gaya hidup penyair Jahiliyah yang
penuh pesta, minum arak, dan musik.

Bait 50

4
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Jika kami berkata, "Bernyanyilah untuk kami," ia pun tampil dengan lembut,
bernyanyi tenang tanpa ketegangan. Bait ini menggambarkan kenyamanan dan
ketenangan suasana perjamuan, di mana sang penyanyi tampil anggun dan tidak
tergesa-gesa, menunjukkan bahwa perjamuan itu bukan hanya pesta fisik, tetapi juga
kesenian dan relaksasi batin.
Bait 51
55 e BT opss G els Gio g 2azs iy
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Ketika sang penyanyi mengulang-ulang suaranya, engkau akan menyangka itu
suara burung-burung hutan yang saling bersahutan di padang rumput yang basah.
Taratah memuji kualitas suara biduan wanita dengan metafora yang sangat alami dan
lembut. Suaranya indah, merdu, dan menggetarkan hati, serupa nyanyian burung di
pagi hari setelah hujan, menandakan ketenangan dan kesenangan yang dalam.

Bait 52

sty ab S5 s S5 380 k5 5 U

Aku terus saja minum anggur dan menikmati hidup jual-beli dan pengeluaran

adalah sumber kesenanganku dan mata pencaharianku. Tarafah secara gamblang
menyatakan gaya hidupnya yang bebas dan konsumtif. [a menikmati minuman keras,
perniagaan, dan pengeluaran sebagai bagian dari identitasnya, tanpa merasa perlu
menyembunyikannya. Ini adalah pengakuan atas kehidupan hedonistik yang

dijalaninya secara terbuka.
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Bait 53
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Hingga seluruh kabilah menjauhiku, dan aku pun menjadi sendiri seperti unta

yang dikucilkan untuk persembahan khusus. Dalam bait ini, kita melihat konsekuensi
sosial dari gaya hidup Tarafah, meskipun ia hidup bebas dan merdeka, masyarakat
mencela dan mengucilkannya. Perbandingan dengan unta yang dipisahkan untuk
disembelih menunjukkan kesendirian yang penuh penderitaan namun juga

kehormatan, karena unta persembahan biasanya sangat berharga.

Bait 54

STl Skl Aids il s ST S R T
Namun aku melihat bahwa Bani Ghabra' tidak mengingkariku, dan begitu pula
orang-orang di tenda besar yang terbentang luas itu. Tarafah membela dirinya dari
pengucilan sosial. Ia menyatakan bahwa masih ada yang mengenalnya dan
menghargainya, terutama di kalangan yang lebih luas dan berpengaruh. Ini adalah
upaya untuk mengafirmasi identitas dan harga dirinya.
Bait 55
ol &3 s il 31 3 PR R IEREL (8
Wahai engkau yang suka mencelaku, ketahuilah aku hadir dalam medan
perang dan juga menikmati hidup, apakah kau bisa menjamin keabadianku?. Ini
adalah bait yang sangat filosofis (cara berpikir mendalam) dan konfrontatif
(menentang). Tarafah menantang sang pencela, bahwa hidup bukan sekadar
keberanian atau kesenangan melainkan pengalaman total manusia yang akan berakhir
juga pada kematian. Jika tidak bisa memberikan keabadian, mengapa mencela

kenikmatan yang fana?
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Bait 56

s 280 G s 21 EEFHFURAA O TH

Jika engkau tak mampu mencegah kematianku, maka biarkan aku
menyambutnya dengan apa yang kumiliki. Tarafah menantang kembali norma sosial
ia menyatakan bahwa kematian adalah keniscayaan, maka daripada hidup dalam
ketakutan dan pembatasan, lebih baik ia menghadapinya dengan berani dan dengan

kendali penuh atas hidupnya.
Bait 57

25k 76 5o sl ] A EAE LR ST

Andai bukan karena tiga hal dari kehidupan pemuda, demi Tuhanmu, aku tak

peduli kapan kematian menjemputku. Di sini, Tarafah mengungkapkan bahwa hidup
hanya layak dijalani karena tiga hal, tanpa itu hidup menjadi tak berarti, dan kematian
pun tidak perlu ditakuti. Ini adalah pengantar kepada nilai-nilai utama dalam hidup

menurut sang penyair.

Bait 58

2

Ay R U 5 e O

Yang pertama adalah aku mendahului para pencela dalam meneguk anggur
merah, yang jika dicampur air akan berbuih. Ini adalah apresiasi terhadap kebebasan
pribadi dan kenikmatan duniawi, di mana Tarafah menempatkan minum arak sebagai
simbol kenikmatan dan perlawanan terhadap norma. Ia bahkan bangga melakukannya

sebelum dicela.

Bait 59

3l AT Lol S Uit Slad (o306 15) (35
Dan keberanianku ketika tuan rumah memanggil tamu istimewa, seperti

pohon ghada' yang terbakar jika disentuh api merah. Bait ini menggambarkan
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kecepatan dan semangat Tarafah dalam menjawab seruan atau bahaya seperti pohon
yang langsung menyala saat disentuh api. Ini merupakan metafora atas kepekaan
sosial dan respons cepat terhadap kewajiban kehormatan.

Bait 60

>
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Dan bersantai di hari mendung yang memesona, bersama perempuan yang
molek di balik tirai yang dihiasi. Bait ini kembali mengarah ke kenikmatan hidup,
namun kali ini bukan anggur atau keberanian, melainkan kelembutan dan kemesraan
bersama wanita dalam suasana romantik dan syahdu. Ini melengkapi tiga hal dalam
hidup pemuda yang disebutkan Tarafah yaitu anggur, keberanian, dan cinta.

Bait 61

Lesidess ff 2k I Sl a2 3

Seolah-olah gelang dan perhiasan itu digantungkan pada dahan pohon yang

liar dan belum dipangkas. Tarafah menggunakan simbol perhiasan yang terpasang

pada pohon liar untuk menggambarkan kontras antara keindahan dan ketidakteraturan

mungkin merujuk pada seseorang atau situasi yang tampak mewah namun hakikatnya
tidak tertata atau tidak layak. Ini mengandung sindiran sosial halus.

Bait 62

il T TuE G ) AP ICERNE O RN R O e

Orang mulia memberi kepuasan pada dirinya selama hidupnya, dan esok jika
kita mati, engkau akan tahu siapa yang kehausan. Tarafah menyampaikan falsafah
hidup yang mendalam, bahwa orang yang bijak dan terhormat menyukupkan
kebutuhannya semasa hidup, tanpa menunda-nunda kebahagiaan. Setelah mati, akan

terlihat siapa yang benar-benar hidup cukup dan siapa yang hidup sia-sia.
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Bait 63

o Il 3 e g s 5 Bl
Aku melihat kubur si kikir yang enggan berbagi harta, sama saja seperti kubur
si rusak yang hidupnya hampa dan merusak. Di sini, Tarafah menyamakan nasib
orang kikir dengan orang bejat, karena pada akhirnya keduanya akan mati dengan
kehinaan yang sama. Ini adalah kritik tajam terhadap pelit dan kelalaian hidup.
Kematian dilihat sebagai penyingkap sebenarnya tentang nilai dan status seseorang,
sementara kehidupan adalah satu pencarian untuk kehormatan dan status yang lebih
tinggi.
Bait 64

A il s e e Lle I e 5 s

Kau lihat dua gundukan tanah, tertutup lempengan keras dari logam yang
ditempa. Tarafah menggambarkan kubur orang-orang tadi secara fisik, tidak ada
keistimewaan, hanya tanah dan batu, meski mungkin tertutup logam tapi itu tak
mengubah hakikat bahwa semua akan kembali ke tanah. Ini memperkuat pesan

kesetaraan dalam kematian.

Bait 65

2328 oW JU Alse ikt apS A 3l

Kematian mendatangi para mulia, dan memilih pewaris harta si tamak yang

kejam. Tarafah menyatakan bahwa kematian tidak memandang derajat, orang

terhormat bisa mati lebih dulu, sedangkan harta orang yang keji diwariskan pada

orang lain. Ini adalah sindiran terhadap ambisi materi yang sia-sia, serta pengingat
bahwa kematian adalah penyeimbang sosial paling akhir.

Bait 66

a5 5A15 PN ,adE Uy a0 48 Last 18 o
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Kehidupan ini tampak bagiku seperti harta yang terus berkurang setiap malam
dan hari-hari yang lewat hanyalah pengurang usia hingga waktu benar-benar habis.
Tarafah mengungkapkan kesadaran tajam akan kefanaan, bahwa hidup tak pernah
bertambah, melainkan menyusut terus-menerus. Setiap malam bukan tambahan hari,
tapi pengingat bahwa ajal mendekat. Ini adalah pandangan fatalistik yang puitis dan
jujur.

Bait 67

a3 By 25 S5l i laxf i e &) B2
Demi hidupmu, kematian tak pernah luput dari seorang pemuda, ia seperti tali
panjang yang ujungnya kau genggam, pasti akan tertarik juga akhirnya. Tarafah
memperkuat falsafah inevitabilitas kematian. [a menggambarkan kematian seperti tali
yang panjang tapi sudah tergenggam perlahan tapi pasti akan menarik tubuhmu. Tak
ada yang bisa lari, dan tak ada yang bisa luput.
Bait 68

a2 B 2 031 o [ENERE S TR T

Aku heran, mengapa jika aku mendekat pada sepupuku Malik, dia malah
menjauh dan menghindariku?. Di bait ini, Tarafah menyingkap konflik keluarga,
bahwa bahkan kerabat darah pun bisa menjauh tanpa alasan jelas. Ada kekecewaan

sosial yang personal, menandakan keretakan hubungan dan alienasi yang ia rasakan.

Bait 69

aia b S o g Y S Al e 3 U s

Ia mencelaku, tapi aku tak tahu apa alasannya seperti Qirt ibn Ma‘bad yang

dulu mencelakaiku tanpa sebab. Tarafah menyatakan ketidakadilan dalam
penghakiman sosial. Ia dicela tanpa kejelasan, bahkan oleh mereka yang dekat. Ini

menunjukkan pengalaman marginalisasi dan perasaan diasingkan dari komunitasnya.
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Bait 70

ale g ) sy 68 Wl s 48 5 el
Aku telah putus asa dari semua kebaikan yang kucari seakan semua itu telah
kami kubur dalam liang lahat. Bait ini mengungkap rasa putus asa yang sangat
mendalam. Tarafah merasa semua cita-cita dan harapan telah mati dan dikubur. Ini
memperkuat tema kehampaan hidup yang terasa dalam banyak bagian syairnya.

Bait 71

@z ~
|

Aku berkata bukan tanpa alasan, melainkan karena aku mencari keadilan, dan
tak pernah lalai menjaga kehormatan keluarga Ma‘bad. Tarafah menegaskan bahwa
kata-katanya bukan sekadar omong kosong, tetapi lahir dari niat yang tulus untuk
membela dan menunaikan tanggung jawab sosial terhadap keluarga atau kabilah. Ia

menunjukkan bahwa loyalitasnya tidak main-main.

Bait 72

@
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Demi kedekatan dan demi Tuhanmu, aku akan hadir kapan pun muncul urusan
genting bagi keluarga. Dalam bait ini, Tarafah mengungkapkan kesetiaannya kepada
keluarga atau kerabat, menekankan bahwa 1a akan siap hadir dalam situasi sulit atau
darurat, menjunjung tinggi tanggung jawab kekerabatan (himayah wa qarabah).

Bait 73
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Jika aku dipanggil untuk perkara besar, aku termasuk pelindungnya dan jika

musuh datang dengan kekuatan, aku akan lebih gigih membalasnya. Tarafah

menegaskan jiwa kepahlawanannya, bahwa dia adalah pelindung sejati di waktu
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genting, dan pemberani dalam menghadapi musuh. Bait ini menggambarkan etos
ksatria Arab Jahiliyah yang sangat menjunjung keberanian dan kehormatan.

Bait 74

S g5 ol s LK 1eanl e g0, 1554 O3
Dan jika mereka mencemarkan kehormatanmu dengan hinaan, akan
kupersembahkan pada mereka cawan maut sebelum sempat mengancam lebih jauh.
Tarafah menunjukkan pembelaan mutlak terhadap kehormatan, bahkan bersedia
menghadapi kematian demi menjaga ‘%rd (kehormatan). la menggambarkan reaksi
keras dan tegas terhadap fitnah, mencerminkan nilai al-murii’ah (kehormatan diri)
dalam budaya Arab.
Bait 75

Padahal aku tak pernah memulai masalah, namun tetap saja aku dicela dan
difitnah, diserang dengan hinaan dan pengusiran. Bait ini merupakan bentuk keluhan
sosial yang mendalam. Tarafah merasa bahwa meski ia tidak memulai konflik, orang-
orang tetap menjadikannya sasaran fitnah dan pengusiran, menunjukkan pengalaman

dikucilkan oleh komunitasnya.

Bait 76

EXE NS g o SRty HNONENTSE

Andai saja tuanku bukan dia, pastilah deritaku telah diringankan, atau
setidaknya ia memberiku penangguhan hingga esok hari. Tarafah melontarkan kritik
halus namun tajam terhadap penguasanya yang ia anggap tidak adil dan tidak
berbelas kasih. la menyayangkan bahwa nasibnya ditentukan oleh orang yang tidak
mau memaafkan atau memberinya waktu, menggambarkan kesedihan akibat

dikhianati oleh pemegang kuasa.
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Bait 77
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Namun, tuanku adalah seorang yang gelisah, ia tidak tahu cara bersyukur,

selalu meminta, atau aku sendiri yang harus menebus diriku. Tarafah
menggambarkan tuannya sebagai figur lemah, tidak bersyukur, dan bergantung pada
orang lain, berbanding terbalik dengan nilai-nilai mulia yang ia junjung. Ini adalah
bentuk perlawanan batin terhadap struktur kekuasaan yang korup dan tidak bijaksana.
Konsep keadilan sosial dan moral dalam masyarakat Jahiliyyah turut ditonjolkan.
Puisi menggambarkan ketidakadilan sosial, di mana hubungan keluarga dan

kedudukan sosial mempengaruhi perlakuan individu.

Bait 78

IR INE G5k e iolas A81 g8 8 2B,

Ketahuilah, bahwa kezaliman dari kerabat jauh lebih menyakitkan

dibandingkan tebasan pedang tajam yang terhunus. Bait ini adalah salah satu petikan

paling terkenal dari qasidah ini, menunjukkan rasa sakit emosional akibat dikhianati

oleh orang dekat. Tarafah menyuarakan luka batin yang mendalam, menyatakan
bahwa pengkhianatan dari keluarga lebih tajam daripada senjata.

Bait 79

A5 Jie L 35 4 3 sl S gl pB

Biarkan aku dengan akhlakku, karena aku tetap bersyukur padamu meski
rumahku berada jauh di ujung lembah Dargad. Bait ini menunjukkan ketegaran dan
integritas pribadi. Meskipun dilukai dan dijauhkan, Tarafah menolak menjadi
dendam, dan menyatakan bahwa rasa hormat dan kesyukurannya tetap utuh, meski ia

terusir dan tersisih. Ini menggambarkan nilai muri’ah (kemuliaan jiwa).
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Bait 80
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Seandainya Tuhanku berkehendak, tentu aku akan menjadi Qays ibn Khalid,

atau ‘Amr ibn Marthad. Tarafah menyadari bahwa takdir berada di tangan Tuhan,

bukan manusia. la tidak menyesali dirinya secara mutlak, tetapi menyampaikan

bahwa semua posisi sosial adalah kehendak ilahi, dan seseorang tidak bisa memilih di
mana ia dilahirkan atau kepada siapa ia tunduk.

Bait 81

shedd B 2SO,k S5 S Y 15 BRI

Maka aku pun menjadi pemilik harta berlimpah, dan aku dikunjungi oleh

anak-anak mulia, pemimpin bagi orang-orang terhormat. Pada bait ini, Tarafah

membangun citra diri ideal, sebagai seseorang yang tidak hanya memiliki kekayaan

materi, tetapi juga dihormati dan dijadikan rujukan oleh orang-orang terhormat. Ila

menempatkan dirinya dalam posisi sosial yang tinggi, sebagai figur panutan dan
pemimpin.

Bait 82
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Aku adalah pria tangguh yang kalian kenal, lincah dan tajam seperti kepala
ular yang menyala. Tarafah menegaskan identitasnya sebagai lelaki pemberani dan
gesit, menggunakan simile yang kuat yaitu kepala ular sebagai simbol kelincahan,
keberanian, dan kesiapan menyerang. Ini menegaskan reputasinya sebagai sosok yang
menakutkan bagi lawan dan disegani oleh kawan. Tarafah menggambarkan dirinya
sebagai seorang pahlawan yang dikenali dengan keberanian dan kemahiran

bertempur.
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Bait 83

Aku telah berjanji bahwa pinggangku tak akan lepas dari ikatan pedang
bermata dua yang tajam dan berkualitas tinggi. Tarafah bersumpah akan selalu
membawa pedang, simbol kesiapsiagaan dan keberanian. Ia menggunakan istilah
"muhannad" yang merujuk pada pedang Dberkualitas dari India (Hind),
menggambarkan bahwa kekuatan dan senjata adalah bagian dari identitasnya.

Bait 84
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Pedang yang jika kuangkat dalam kemenangan, cukup sekali tebas, awalnya

sudah menyelesaikan akhir tanpa perlu bantuan. Tarafah menggambarkan keampuhan
pedangnya. Sekali diayunkan, ia tak perlu pertolongan kedua atau pukulan tambahan.
Ini adalah bentuk simbolisasi kekuatan pribadi dan kecakapan tempur, sekaligus

menyiratkan efektivitas dan ketepatan tindakan.

Bait 85

1.z
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Aku punya saudara seperjuangan, terpercaya dan tak mundur dari pukulan jika

diminta berhenti, ia berkata, "Sudah terlambat." Tarafah memuji loyalitas dan

keberanian rekan seperjuangannya, yang digambarkan sebagai sosok tangguh dan tak

gentar. Ucapan “qadi” (sudah berlalu) menandakan bahwa baginya, peringatan untuk
berhenti datang terlalu lambat, pertarungan sudah berlangsung.

Bait 86

EXCPEUE AN Sy O AN 5AE )
Ketika orang-orang berlomba mengangkat senjata, kau akan menemukanku

berdiri tegar, kuat, dengan tangan menggenggam gagang pedang yang basah. Tarafah
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menggambarkan dirinya sebagai sosok pemberani yang tidak gentar menghadapi
peperangan, selalu berada di garis depan. "Tangan basah pada gagang pedang" adalah
simbol kesiapan untuk bertempur dan kekuatan jiwa yang tak tergoyahkan.
Bait 87
S ek il Gnly e L S

Dan jika aku dihadang oleh unta liar nan buas yang membangkitkan rasa
takutku, aku berjalan menantangnya di lembah dengan pedang terhunus. Bait ini
adalah simbol keberanian ekstrem menghadapi bahaya di alam liar dengan senjata di
tangan. Tarafah menunjukkan bahwa ketakutan bukan alasan untuk mundur, tapi
pemicu untuk melawan.

Bait 88

23 JodS pon il FNERTE S LI e
Lalu melintas seorang perempuan terhormat, menaiki tandu indah milik
seorang syekh, laksana awan badai yang bergemuruh. Dalam bait ini, Tarafah

memadukan penggambaran kekuatan dan keanggunan. Perempuan yang dimuliakan

(idis) digambarkan seperti gejolak alam, mencerminkan betapa tinggi posisi dan

kehormatan sosialnya mungkin juga mencerminkan kontras antara kekuatan laki-laki
dan kelembutan perempuan yang sama-sama menggetarkan.

Bait 89
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Dan si tuan berkata, saat ia melihat pelana dan betis kudanya yang kuat:
“Tidakkah kau lihat bahwa kau telah datang dengan penuh kekuatan?”. Bait ini
mengandung pengakuan terhadap kehebatan dan kesigapan dalam perjalanan. Kuda
sebagai simbol kekuatan, dan pengakuan dari orang terhormat menunjukkan

penghargaan terhadap keberanian dan kelayakan sosial sang penyair.
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Bait 90
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Dan ia berkata, “Apa pendapat kalian tentang seseorang yang gemar minum,
yang kezalimannya atas kita begitu keras dan disengaja?”. Tarafah menyuarakan
kritik sosial terhadap pemimpin atau tokoh yang tidak adil, digambarkan sebagai
pemabuk yang kejam. Ini menunjukkan kepekaan penyair terhadap ketimpangan

kekuasaan dan ketidakadilan sosial yang menyakitkan masyarakat.

Bait 91
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Lalu dia berkata, “Biarkan saja ia! Manfaat itu hanya kembali padanya. Jika

tidak kalian hentikan dia, maka pengaruhnya akan makin besar.”. Dalam bait ini,

tampak perdebatan tentang reputasi atau kekuasaan seorang tokoh. Ada suara yang

menyuruh membiarkan seseorang berkembang karena keuntungannya hanya untuk

dirinya sendiri tetapi juga ada peringatan bahwa jika tidak dicegah, kekuasaannya
bisa membesar dan berbahaya.

Bait 92
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Maka para budak perempuan terus berdatangan mendengarkan percakapan itu,

dan selambu malam yang lelah menggantung di atas kami. Tarafah menggambarkan

suasana malam yang penuh perhatian dan kegelisahan. Para pelayan perempuan al-

imai menjadi saksi bisu dari pembicaraan atau drama sosial yang terjadi, sementara
waktu malam menambah nuansa introspektif dan suram.

Bait 93
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Jika aku mati, ratapilah aku sebagaimana aku layak, dan robeklah bajumu
karena dukamu, wahai putri Ma‘bad. Tarafah berbicara langsung kepada seorang
wanita terhormat, meminta agar kematiannya diratapi dengan penghormatan, sesuai
dengan tradisi Arab Jahiliyah, merobek pakaian sebagai tanda kesedihan mendalam.
Ini adalah bait pengakuan akan kematian yang tak terelakkan, namun tetap ingin
dikenang dengan kehormatan.

Bait 94

$agiay S Y5 A s 0 %6}%@45‘55%

Dan jangan samakan aku dengan orang yang tak memiliki kegelisahan

sepertiku, yang tidak ada manfaatnya kata-kata dan kehadirannya. Tarafah

membandingkan dirinya dengan orang biasa yang tak punya tujuan atau dampak. la

menekankan nilai pemikirannya dan perannya dalam masyarakat, menolak disamakan
dengan mereka yang hampa cita dan kosong makna.

Bait 95
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Seseorang yang lamban untuk tampil di medan kehorn;atan, tetapi cepat

menuju kehinaan, jinak dan selalu mengikuti kata-kata semua orang. Penyair

mengecam sifat pengecut dan tidak berprinsip, menggambarkan seseorang yang

mudah tunduk pada tekanan sosial, tidak punya keberanian untuk membela
kebenaran, tetapi cepat mengikuti hal-hal hina.

Bait 96
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Seandainya aku ini seorang pengecut di tengah para lelaki, tentu permusuhan
sahabat maupun yang menyendiri akan mencelakaiku. Tarafah menegaskan bahwa
keberanianlah yang membuatnya selamat dan dihormati. Ia menunjukkan bahwa

pengecut akan mudah hancur oleh konflik, baik dari kawan maupun lawan,



76

sedangkan orang yang kuat akan tetap tegak meski berada dalam pusaran
permusuhan.
Bait 97
$aEg Shoy A el S de o A s

Namun, yang menjauhkan para lelaki dariku adalah keberanianku terhadap
mereka, ketegasanku, kejujuranku, dan keturunan mulia yang kumiliki. Tarafah
mencatat bahwa kualitas luhur dalam dirinya membuat orang lain segan atau
menjauh. Keberanian, kewibawaan, dan silsilah terhormat adalah ciri seorang
bangsawan sejati yang menimbulkan kekaguman sekaligus rasa takut.

Bait 98

Wity e J Y g ity e gl s Bl

Demi hidupmu, tak pernah hidupku diselimuti kebingungan, siangku tak gelap

dan malamku tak kekal dalam kesuraman. Bait ini menggambarkan kejelasan hati dan

pikiran penyair, bahwa ia menjalani hidup dengan keberanian dan keyakinan. Siang

dan malamnya adalah simbol kesadaran dan kejernihan hidup, tanpa diliputi keraguan
atau kegelisahan mendalam.

Bait 99

Dan pada suatu hari, kutahan jiwaku di tengah pertempuran, demi menjaga
kehormatan mereka dan membendung ancaman. Tarafah menggambarkan sikap
kepahlawanan dan pengorbanan dirinya dalam pertempuran, berjuang bukan hanya

untuk diri sendiri, tetapi demi menjaga kehormatan dan keselamatan komunitasnya.

Bait 100
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Di tempat yang ditakuti oleh setiap pemuda karena ancaman mautnya, tempat
di mana tubuh gemetar saat peperangan berkecamuk. Tarafah melukiskan medan
pertempuran yang paling menakutkan, tempat ujian keberanian yang sesungguhnya.
Gemetar (ta tarik al-fardis) melambangkan takut yang mendalam, namun ia berdiri
menghadapi semua itu dengan keteguhan.

Bait 101
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Aku menyaksikan seekor anak unta kuning yang baru saja disembelih,
memandangi induknya yang terpanggang di atas api, lalu kutitipkan ia pada tangan
yang membeku. Bait ini menyiratkan simbol duka dan kehilangan. Penyair
menggambarkan tragedi perpisahan dan kepedihan makhluk yang ditinggal mati
induknya, diiringi suasana dingin dan kaku (kaffa mujmidi), seolah mewakili perasaan
mati rasa dalam menghadapi kematian. Ini menjadi metafora kehilangan yang

mendalam dalam kehidupan manusia.

Bait 102
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Hari-hari akan menunjukkan kepadamu apa yang dahulu kau tidak ketahui,

dan kabar akan datang dari mereka yang tak pernah kau bekali. Tarafah
menyampaikan hikmah filosofis tentang waktu bahwa pengalaman akan mengajarkan
hal-hal yang tak diajarkan oleh siapa pun, dan bahwa pelajaran hidup sering datang
dari arah yang tidak disangka. Ini adalah bentuk kearifan penyair yang menyadari

bahwa waktu dan kejadian adalah guru yang lebih bijak dari manusia.

Bait 103

asis 2 0 R 5 b e d o el Al
Berita akan sampai kepadamu dari orang yang tak pernah kau berikan apa

pun, dan yang tak pernah kau buat janji temu dengannya. Penutup ini menguatkan
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pesan bait sebelumnya: kehidupan penuh kejutan. Sering kali, kabar penting dan
pelajaran hidup tidak datang dari mereka yang kita harapkan, tapi justru dari orang
asing atau keadaan tak terduga. Ini adalah ungkapan kerendahan hati terhadap takdir
dan keajaiban hidup.

Struktur narasi dalam syair klasik Arab memiliki bentuk yang khas dan
sistematis. Menurut Ahmad al-Syayib, syair Arab pra-Islam umumnya disusun dalam
tiga struktur utama: Mugaddimah (pembuka), Garad (inti atau maksud utama), dan
Khatimah (penutup).®® Struktur ini tidak hanya menunjukkan narasi, tetapi juga pola
berpikir dan budaya Arab Jahiliyah. Syair al-Mu ‘allagah karya Tarafah ibn al-‘Abd
mengikuti pola tersebut secara jelas dan utuh.

1. Mugaddimah

Mugqaddimah adalah bagian pembuka dalam qasidah yang sering diawali
dengan penyebutan nama kekasih, sebagai simbol kerinduan dan pintu masuk
menuju makna-makna mendalam dalam syair tersebut. Penyebutan nama kekasih
bukan sekadar hiasan, melainkan penanda emosional yang memperkuat tema
cinta, kehilangan, dan nostalgia yang menjadi fondasi ekspresif dari keseluruhan
qasidah.”® Muqgaddimah dalam qasidah Tarafah ibn al-‘Abd terbentang dari bait 1
hingga bait 10, dan mencerminkan struktur klasik gasidah Arab pra-Islam
(Jahiliyah) yang diawali dengan gaya atlal, yakni tradisi ratapan atas bekas
tempat tinggal kekasih yang telah pergi dan gazal yaitu menyebut atau
membicarakan tentang perempuan, yang kemudian di dalam istilah sastra Arab
lebih cenderung pada rayuan, cinta dan asmara’’. Gaya ini merupakan ciri
pembukaan konvensional dalam syair Jahiliyah, yang berfungsi untuk
membangkitkan emosi dan menarik simpati pendengar.

a. Bait 1-5: Ratapan di Bekas Tempat Tinggal Kekasih (Az/al)

% Ibrahim Saleh Al-Hudhud, Aldqah Al-Mathali Bi Al-Magasidi Fi Al-Qurani Al-Karimi.
hlm.29

% Ibrahim Saleh Al-Hudhud, Aldqah Al-Mathali Bi Al-Magasidi Fi Al-Qurani Al-Karimi.
hlm.31

97 Cahya Buana, Sastra Arab Klasik (Seri Jahiliyah). hlm. 76.
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Qasidah Tarafah dibuka dengan gaya khas puisi Jahiliyah yang dikenal
dengan atlal. Adapun yang dimaksud dengan atl/al adalah berbagai upaya
yang dilakukan seorang laki-laki untuk memperoleh cinta perempuan dengan
menunjukkan bukti-bukti kecintaannya tersebut, seperti dengan cara
menyebutkan hal-hal yang berhubungan dengan kerinduan, mengingat tempat-
tempat percintaan dengan semilir angin, kilat yang berkilau, burung merpati
pembawa kabar, mimpi-mimpi yang hadir, puing-puing bangunan yang masih
tersisa, serta benda-benda lainnya yang mulai menghilang.”® Atlal dalam
literature sastra Arab Jahili memiliki peranan yang sangat penting, dan
menempati posisi awal dalam tema-tema syair lainnya. Sehingga meskipun
yang diinginkan adalah tema-tema lain, namun atlal akan disajikan terlebih
dahulu sebagai prolog.”’Atlal dalam syair Tarafah yakni tradisi meratap di
bekas tempat tinggal kekasih yang telah lama pergi. Dalam lima bait pertama,
Tarafah mengenang tempat tinggal Khawlah, sang kekasih, yang kini hanya
menyisakan jejak samar seperti bekas tato yang mulai memudar di punggung

tangan. la berkata:

-
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Kesan visual “sisa tato” melambangkan kenangan yang membekas
namun tak lagi utuh dan indah, tapi menyakitkan. Ini bukan sekadar nostalgia,
melainkan perenungan atas cinta yang telah tiada, yang membentuk fondasi
emosional puisi ini. Pada bait kedua, Tarafah menceritakan bahwa ia sempat
berhenti sejenak di lokasi itu bersama para sahabatnya. Namun mereka
menyuruhnya untuk tidak larut dalam kesedihan dan tetap kuat menghadapi

kenyataan.

By L HEEY BB il gl 0 4 U

% Marwah, Amru Al-Qais Al-Malik Al-DIillil, n.d. him. 45-46.

9 Prolog (prologue) adalah pembukaan atau permulaan yang mengantarkan karya sastra dan
yang merupakan bagian karya sastra tersebut, namun sifatnya berbeda dari prakata. Dalam bahasa Arab
disebut dengan mugaddimah.
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Suasana melankolis masih terasa, namun muncul ketegangan antara
emosi pribadi penyair dan dorongan sosial untuk melupakan. Bait ketiga
hingga kelima membangun gambaran tandu-tandu perempuan suku Maliki
(dari suku Kalb) yang ditinggalkan, diibaratkan seperti kapal-kapal kosong di
tengah padang pasir.

Lalu dalam bait keempat, kapal itu tak selalu pasti arahnya kadang
dibimbing dengan benar, kadang disesatkan oleh nahkoda. Dan ditutup pada
bait kelima dengan gambaran dramatis kapal yang membelah buih air, seperti
tangan membelah tanah lunak. Ini menunjukkan bahwa dari kenangan dan
luka itu justru muncul kekuatan baru, kenangan bukan hanya menyakitkan,

tapi bisa menjadi sumber kekuatan batin.

35 & Lol chal GE B s s 5,08 S8
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b. Bait 6-10: Pujian terhadap Sang Kekasih (Gazal al- ‘udhri)

Selanjutnya, bait 6 hingga 10 memuat tema gazal al-‘udhri yaitu
penggambaran tentang fisik sosok wanita yang menjadi objek cinta, dengan
citraan visual yang halus dan simbolik. Bagian ini memperluas dimensi
emosional mugaddimah, dari ratapan kesedihan menuju kontemplasi
keindahan dan kehalusan perasaan terhadap kekasih. Gazal merupakan salah
satu tema syair Jahili yang sangat terkenal. Menurut Husein ‘Athwan, gazal
merupakan muqgadimah syair Jahili yang paling populer. Oleh sebab itu, setiap
penyair dianggap kurang afdal bila belum mengucapkan gazal dalam

pembukaan syairnya.'®

100 Hysein Atwan, Muqaddimah Al-Qasidah Al- ‘Arabiyah Fi Al-‘Asr Al-Jahili (Misr: Dar al-
Ma’arif, n.d.). him. 92
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Setelah menggambarkan kenangan yang menyentuh dan perpisahan
dalam lima bait pertama, Tarafah mengalihkan fokus puisinya pada deskripsi
sosok ideal yang melambangkan keindahan dan kelembutan. Dalam bait
keenam, ia melukiskan seorang lelaki muda yang memesona, digambarkan
seperti kijang jantan (shadin) simbol klasik dalam puisi Arab yang
mencerminkan kekuatan yang elegan. Sosok itu tampak bercahaya dan
mengenakan hiasan dari mutiara dan zamrud, menandakan status sosial serta
kemewahan, sekaligus menjadi personifikasi figur kekasih atau keindahan

ideal dalam syair Jahiliyah.

22355 oY e sl S5l s Lads s 2

Selanjutnya, ia digambarkan sebagai pribadi yang lembut, pemalu, dan

penuh perhatian, diumpamakan seperti sosok yang menjaga anak rusa di
taman yang rimbun. Gerak-geriknya anggun dan halus, membentuk citra
perempuan atau kekasih yang penuh kasih dan menggoda melalui kelembutan

alamiah.

$H5535 il AN s by o Jys

Pujian terhadap sang kekasih mencapai puncaknya ketika Tarafah
melukiskan senyumnya yang bersinar layaknya cahaya matahari yang
menyusup lembut di antara gurun pasir, menghadirkan kehangatan sekaligus
pesona yang sulit dilupakan. Ia kemudian menyoroti keindahan wajah yang
alami bersinar dan berseri tanpa riasan sebagai bentuk kecantikan murni yang
tidak bergantung pada ornamen buatan. Bahkan gusinya yang segar dan tidak

dihiasi celak tetap memperlihatkan daya tarik yang memikat.

,x_;/idu,ip; J;jj‘j;—;}ﬁ )‘5_0* :)L/(L?"H v.m_\j:’
J:N/Li&ﬁc(ﬁ_f(ljw\ g@’glu&fﬁgﬁl°’

Bait kesepuluh menjadi klimaks dari penggambaran tersebut, di mana

wajah sang kekasih disamakan dengan permukaan yang disinari matahari
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yaitu bening, bersih, dan tanpa cela. Dengan demikian, sepuluh bait pembuka
ini tidak hanya menciptakan suasana emosional, tetapi juga menguatkan daya
tarik estetik qasidah melalui metafora visual dan simbol-simbol kecantikan

klasik Arab.

G
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Mugaddimah dalam qasidah Tarafah adalah satu kesatuan yang erat,
berpusat pada satu tokoh yaitu Khawlah. Qasidah ini membentang dalam dua
tema utama yang saling menyatu, yaitu at/al dan gazal al- ‘udhwani. Pada bagian
atlal (bait 1-5), penyair meratapi jejak bekas tempat tinggal kekasihnya,
Khawlah, yang kini hanya tinggal kenangan. Sementara dalam bagian gazal/ (bait
6-10), ia melanjutkan dengan penggambaran fisik sang kekasih secara puitis dan
simbolik. Kedua bagian ini membentuk satu kesatuan naratif yang utuh dan tidak
dapat dipisahkan, di mana Khawlah menjadi pusat emosi dan imaji, menjadikan
muqaddimah sebagai ruang ekspresi cinta, kehilangan, dan kekaguman yang
tidak terpisahkan.
Garad

Garad dalam qasidah adalah tujuan utama dari syair tersebut. Ini bisa
berupa pujian (madh), sindiran (hija’), kebanggaan diri (fakhr), nasihat, atau
ratapan (ritha’). Dalam qasidah Jahiliyah, garad biasanya muncul setelah bagian
pembukaan (mugaddimah), dan menjadi inti pesan dari syair. Garad adalah
bagian tengah syair yang berisi pesan pokok, dan menjadi pusat gagasan yang
ingin disampaikan penyair.'’! Bagian inti (garad) dari gasidah Tarafah ibn al-
‘Abd mencakup rentang yang luas, dimulai dari bait ke-11 hingga bait ke-92.
Dalam bagian ini, Tarafah menyampaikan maksud utama syair melalui sejumlah
tema yang saling berkaitan, seperti deskripsi perjalanan, pujian terhadap diri
sendiri, kritik sosial, dan penolakan terhadap norma-norma sosial.

a. Bait 11-40: Deskripsi Unta (4/-Wasf)

101 Ahmad Al-Syayib, Usil Al-Naqd Al-Adabi, Cet. Ke-3. hlm.110
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Setelah membuka puisinya dengan kenangan cinta dan ratapan
perpisahan, Tarafah beralih ke bagian inti yang menggambarkan perjalanan
hidupnya sebagai seorang pengembara. A/-Wasf yaitu tema syair yang
mendiskripsikan keadaan di sekitarnya. Misalnya jika ia seorang musafir,
maka ia akan menggambarkan tentang perjalanannya bersama untanya, dia
menggambarkan padang pasir yang luas, panas matahari yang menyengat dan
dinginnya malam.'”” Ia mulai menceritakan tentang untanya sebuah simbol
penting dalam kehidupan masyarakat Arab kuno. Unta yang ia kendarai tidak
hanya digambarkan kuat dan tangguh, tetapi juga cerdas, anggun, dan sangat
setia. Dengan berbagai perumpamaan seperti kapal, jembatan Romawi, dan
perahu di sungai Dajlah, Tarafah menunjukkan bahwa untanya mampu
menembus medan sulit, baik padang tandus maupun jalur berbatu, sambil

tetap tampil indah dan proporsional.

Bait 13
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Bait 23
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Unta itu mampu duduk dengan tenang di taman bangsawan, namun

juga siap menanggapi bahaya dari binatang buas, menunjukkan perpaduan

antara kelembutan dan ketegasan. Semua deskripsi ini secara tidak langsung

mencerminkan kepribadian penyair sendiri yaitu berani, penuh kendali, dan
tajam dalam mengamati dunia.

Dengan penuh kebanggaan, Tarafah terus memuji unta miliknya secara

rinci dari lekuk tubuh, gerak kaki, leher, hingga telinganya yang tajam

102 Redaksi. (2022). Jenis-jenis Puisi Masa Peradaban Jahiliyah (ADAB JAHILY). Online.
https://baladena.id/jenis-jenis-puisi-masa-peradaban-jahiliyah-adab-jahily/
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mendengar. Bahkan struktur kepala dan bentuk hidungnya digambarkan

layaknya karya seni yang halus dan fungsional.

gee il gl s W B gl
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Dalam bait-bait ini, unta tidak hanya dipuji sebagai hewan biasa, tetapi
sebagai kendaraan mulia yang menjadi mitra setia penyair dalam menghadapi
kehidupan. Ia juga menunjukkan bahwa kendaraannya mengikuti segala
perintahnya, berhenti bila diperintah diam, dan melesat jika diperintah maju

merupakan lambang dari kendali dan kehormatan.

L% 27
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Hingga akhirnya, kekaguman terhadap unta ini bukan hanya dari
penyair sendiri, tetapi juga dari orang-orang di sekitarnya. Salah satu
temannya bahkan berkata bahwa ia rela menebus Tarafah karena begitu
kagum dengan unta yang ditungganginya.
G5l e ald <y yi =l J6 1) e e
Dengan demikian, unta dalam gasidah ini menjadi lambang status,
kehormatan, dan jati diri seorang penyair Arab di zaman Jahiliyah. Pesan yang
ingin disampaikan Tarafah dalam bagian qasidah ini bahwa kehidupan adalah
perjalanan yang menuntut kekuatan, ketangguhan, dan kendali diri. Melalui
penggambaran unta yang luar biasa tangguh, cerdas, dan setia, Tarafah
menyimbolkan dirinya sebagai penyair yang siap menghadapi kerasnya hidup
dengan martabat dan keberanian. Ia ingin menunjukkan bahwa harga diri dan
kehormatan seseorang tercermin dari keteguhan dan kendali dalam menjalani
ujian kehidupan.
. Bait 41-92: Kebanggaan Diri (4-Fakhr)
Selanjutnya beralih ke bait yang mayoritas mencerminkan kebanggaan

diri Tarafah atas keberanian, keteguhan, keunggulan dirinya sebagai penyair,
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pejuang maupun figur sosial. Fakhr adalah jenis syair yang digubah untuk
tujuan membanggakan diri, nasab, keluarga, maupun kabilah, serta sifat-sifat
istimewa yang mereka miliki.!%

Tarafah ibn al-'Abd dalam bait-bait syairnya menggambarkan dirinya
sebagai sosok yang kuat, tangguh, dan tidak gentar menghadapi tantangan. la
menampilkan dirinya sebagai pemuda sejati yang layak diteladani, baik di
medan pertempuran maupun di tengah pergaulan sosial. Keteguhan sikap,
keberanian, dan loyalitasnya terhadap keluarga serta nilai kehormatan
ditunjukkan melalui berbagai metafora tajam dan puitis, termasuk dalam

penggambaran keberaniannya menghadapi musuh dan keteguhannya dalam

memegang nilai-nilai muru’ah (kejantanan dan kehormatan).

A g et il e S eds o8 a6 a5

Selain keberanian, Tarafah juga mengangkat kehidupan sosialnya yang

penuh warna. Ia tidak malu mengakui kegemarannya pada pesta, musik, dan
perempuan, dan menggambarkannya dengan detail yang sensual dan artistik.
Bukan sekadar hura-hura, gambaran ini mencerminkan keterbukaan dan

keberanian dalam menjalani hidup, serta kebanggaan atas pilihan gaya

hidupnya.
Aty 5 (2 Wle oS 35y askllS Jay LI
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Dalam pergaulan, Tarafah menunjukkan bahwa ia diterima di kalangan elite,
namun tidak menghindar dari realitas keterasingan akibat pilihan hidupnya

yang bebas.

193 Di dalam satra dunia dikenal dengan istilah narsisisme (narcissism), yaitu kekaguman yang
berlebihan akan sifat fisik atau watak diri sendiri. Narcissus adalah nama pemuda dalam mitologi Barat
klasik yang tertarik sekali pada bayangannya sendiri dalam sebuah kolam. Sudjiman, Kamus Istilah
Sastra. hlm. 54.
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Kemudian, Tarafah beralih pada bait-bait bernuansa i ‘tiraf atau
pengakuan hidup. Ia menyampaikan pandangan filosofis bahwa hidup ini
singkat dan harus dijalani dengan sepenuh hati. Ia mengkritik keras orang-
orang kikir dan materialistis yang hidupnya sia-sia, karena menurutnya, pada

akhirnya semua akan mati dan hanya kenangan, nilai, dan sikap yang tersisa.

2023 o) JU dlsz ikaty S0 Bk B3l o
Bait-bait ini menunjukkan kedewasaan reflektif seorang penyair muda yang
menyadari kefanaan hidup, dan menjadikan syairnya sebagai cermin
kebijaksanaan. Tarafah memperkuat tema penghormatan terhadap diri dan
tanggung jawab sosial. la mengungkapkan rasa sakit akibat pengkhianatan
dari kerabat, namun tetap menunjukkan integritas dan kesetiaan pada nilai-
nilai luhur. Meski mengalami pengusiran dan dikecewakan oleh penguasa, ia

tetap menjunjung harga diri, bahkan menyatakan bahwa semua takdir adalah

kehendak Tuhan.
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Pada bagian akhir, Tarafah kembali menyuarakan kritik sosial yang
tajam terhadap pemimpin yang zalim. la melukiskan sebuah adegan malam
yang sarat ketegangan, di mana sekelompok orang tengah membahas sosok
penguasa yang semena-mena. Dalam percakapan tersebut, muncul
kegelisahan bahwa apabila kesewenang-wenangan ini dibiarkan, kekuasaan
sang pemimpin akan tumbuh semakin liar dan membawa kerugian besar bagi
masyarakat. Kritik ini tidak hanya muncul dari kalangan bangsawan, tetapi
juga menyentuh kelompok marjinal yang diwakili oleh para pelayan
perempuan, suara yang biasanya tidak terdengar namun kali ini ikut
merasakan dampaknya.

Melalui bait:
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Tarafah menyampaikan bahwa kekuasaan yang tidak terkendali akan terus
membesar jika tak dilawan. Ia menggambarkan kegelisahan kolektif sebagai
cermin keretakan sosial. Dengan gaya puitis yang kuat dan emosional, Tarafah
menjadikan syairnya sebagai medium pembelaan diri, kritik sosial, dan
manifestasi eksistensi dirinya dalam budaya Jahiliah. Pesan yang disampaikan
Tarafah adalah bahwa hidup harus dijalani dengan keberanian, kehormatan,
dan kejujuran, meskipun menghadapi pengucilan dan kematian. Ia menolak
kemunafikan sosial, membela martabat diri, dan menunjukkan bahwa nilai
seseorang terletak pada tindakannya, bukan statusnya.

Oleh karena itu, bagian garad ini memuat pesan utama syair bahwa hidup
adalah perjalanan yang keras dan penuh ujian, yang harus dijalani dengan
keberanian, ketangguhan, dan kehormatan. Harga diri seseorang tidak ditentukan
oleh status sosial, melainkan oleh keteguhan sikap, kendali diri, dan kejujuran
dalam menghadapi tantangan, bahkan ketika 1a harus dikucilkan atau
menghadapi  kematian. Bagian ini menunjukkan bagaimana Tarafah
menyuarakan perasaan, keberanian, dan pikirannya secara terbuka suatu ciri khas
penting dalam syair Jahiliyah yang kuat secara retoris dan filosofis.

Pemilihan unta dalam qasidah Tarafah ibn al-‘Abd bukanlah tanpa alasan.
Unta merupakan simbol ketangguhan dan kesabaran dalam menempuh
perjalanan panjang melintasi padang pasir, mencerminkan kondisi hidup penyair
yang penuh ujian dan kesendirian. Berbeda dengan kuda yang biasanya hadir
dalam konteks perang dan keberanian, unta lebih cocok menggambarkan
ketabahan dan kontinuitas hidup, menjadikannya simbol yang tepat dalam bagian
deskriptif gasidah yang bernuansa kontemplatif dan eksistensial.

Bagian garad dalam qasidah Tarafah ibn al-‘Abd memuat dua tema
utama yang saling berkaitan, yaitu al-wasf (deskripsi unta) dan al-fakhr

(kebanggaan diri). Pada bait 11-40, Tarafah menggambarkan untanya secara
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rinci, seekor hewan yang anggun, kuat, dan setia, yang menjadi simbol
ketangguhan dalam perjalanan hidup. Gambaran ini menjadi cerminan dirinya
sendiri. Dalam bagian al-fakhr, meskipun banyak tema kecil seperti kegelisahan,
kebebasan hidup, kritik sosial, hingga keberanian, semua kembali bermuara pada
potret dirinya sebagai pribadi yang berani dan teguh. Ia membentuk narasi
tentang dirinya layaknya unta yang sabar dan tegar menempuh perjalanan
panjang. Oleh karena itu, seluruh bagian garad membentuk satu kesatuan tematik
yang utuh, dengan Tarafah sebagai pusatnya.
Khatimah

Khatimah adalah penutup qasidah yang biasanya berisi renungan, nasihat,
refleksi hidup, atau penegasan kembali pesan yang telah disampaikan dalam
bagian garad. Tidak semua qasidah memiliki khatimah yang eksplisit, tetapi
dalam karya Tarafah, bagian ini menjadi sangat penting karena mengandung nilai
filosofis dan eksistensial. Khatimah dalam syair berfungsi sebagai simpulan
makna yang memberi dampak emosional atau intelektual kepada pendengar.'®
Bagian penutup (khatimah) dari qasidah Tarafah ibn al-‘Abd mencakup bait ke-
93 hingga bait ke-103. Pada bagian penutup gasidahnya, Tarafah ibn al-‘Abd
menyampaikan suara hati terdalamnya, sebuah ratapan eksistensial yang
diungkap dengan kejujuran dan keberanian. la tidak sekadar merenungkan
kematian, melainkan juga bagaimana ia ingin dikenang kelak. la meminta agar
jika ajal menjemput, ia diratapi dengan penuh penghormatan, sesuai dengan

nilai-nilai luhur masyarakat Arab:
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Permintaan ini menunjukkan bahwa Tarafah ingin dikenang bukan sebagai
manusia biasa, tetapi sebagai sosok yang layak dihormati. Ia menolak disamakan

dengan mereka yang hidup tanpa pendirian:

194 Husein ‘Atwan, Muqaddimah Al-Qasidah Al- ‘Arabiyah Fi Al-‘Asr Al-Jéhili. hlm.92
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Dalam syair-syairnya, Tarafah mengukuhkan bahwa keberanian,

kejujuran, dan keturunan yang terhormat adalah alasan mengapa ia dihormati

meskipun banyak yang menjauh:

$aEg Jhoy AN el S deh o A s

Narasi ini menunjukkan bahwa Tarafah bukan hanya penyair yang piawai
bermain kata, melainkan juga manusia sejati yang hidup dengan prinsip dan
kehormatan. Baginya, martabat lebih penting daripada pengakuan sosial. la
menolak tunduk pada kemunafikan masyarakat dan memilih untuk setia pada
integritasnya.

Qasidah ini ditutup dengan refleksi mendalam tentang kefanaan hidup.
Tarafah menyatakan bahwa siang dan malamnya dijalani dengan keyakinan
penuh, tanpa keraguan. la mengenang masa-masa ia menahan diri di medan
perang, bukan demi kemuliaan pribadi, tetapi demi menjaga kehormatan

kaumnya. Bahkan saat nyawa menjadi taruhan, ia tetap teguh.
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Gambaran penderitaan hadir lewat metafora seekor anak unta yang
kehilangan induknya, lambang duka yang dalam dan ketegaran dalam
kehilangan.
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Dua bait terakhir membawa kita pada momen kontemplatif, di mana
Tarafah menyadari bahwa pelajaran hidup kadang datang dari tempat yang tak
disangka.
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Hari-hari akan menyingkapkan apa yang dahulu tak kau ketahui.
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Tarafah menunjukkan pandangan filosofisnya bahwa hidup penuh dengan
misteri, dan setiap manusia akan sampai pada akhir yang telah ditentukan Tuhan.
Dengan demikian, bagian khdatimah tidak hanya menutup syair secara retoris,
tetapi juga membawa pembaca pada klimaks makna sebuah ajakan untuk
merenung dan memahami bahwa keberanian hidup dan kematian yang jujur lebih
mulia daripada hidup penuh kepura-puraan.

Penutup ini memperkuat karakter Tarafah sebagai penyair yang tidak
hanya berani dalam tindakan, tetapi juga dalam berpikir. Ia tampil sebagai tokoh
puitik yang tidak tunduk pada kepalsuan sosial, serta berani menerima hidup dan
mati sebagai bagian dari kemurnian eksistensinya. Inilah esensi dari khatimah
dalam qasidah Tarafah, sebuah renungan eksistensial yang membingkai seluruh
syairnya dalam kedalaman makna.

Struktur narasi syair Tarafah ibn al-‘Abd terbagi dengan jelas sesuai teori
Ahmad al-Syayib. Setiap bagian memiliki fungsi dan posisi yang strategis yaitu
mugaddimah untuk membangun emosi, garad untuk menyampaikan isi utama,
dan khatimah sebagai refleksi dan penutup yang menggugah. Narasi dalam syair
ini menunjukkan kesinambungan logis dan puitis yang saling memperkuat,
menjadikannya salah satu qasidah paling utuh dan bernilai tinggi dalam warisan

sastra Arab klasik.

Kesinambungan Antara Struktur Narasi dalam 4/-Mua’allagah Karya
Tarafah ibn al-‘Abd

Qasidah Tarafah ibn al-‘Abd memperlihatkan susunan narasi yang tidak
bersifat acak, melainkan membentuk satu alur emosi dan makna yang saling
berhubungan, meskipun secara tematik tampak beragam. Tiga struktur utama,
muqaddimah, garad, dan khdatimah tidak hanya berfungsi sebagai bagian
terpisah, tetapi juga sebagai rantai makna yang saling menguatkan dan
menunjukkan perkembangan pemikiran serta pengalaman hidup penyair. Struktur

narasi dalam sastra Arab klasik, termasuk gqasidah jahiliyah, dibangun atas
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prinsip kesinambungan antara pembukaan (mugaddimah) dan tujuan utama
(garad) dan penutup (khatimah). Sebagaimana dijelaskan dalam kitab “Alagah Al-
Mathali” Bi Al-Magqdsidi Fi Al-Qurani Al-Karimi, setiap pembukaan teks dalam tradisi
balaghah Arab memiliki kaitan erat dengan maksud dan tujuan yang ingin
disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa mugaddimah bukan sekadar
pengantar, melainkan bagian integral yang membuka jalan menuju isi dan makna
utama dari teks. Dalam qasidah, struktur ini menciptakan alur naratif yang
menyatu, mulai dari ekspresi emosional awal, pernyataan jati diri, hingga refleksi
eksistensial pada bagian akhir.!%
1. Muqaddimah ke Garad: Perpindahan dari Emosi ke Identitas
Dalam gasidahnya, Tarafah ibn al-‘Abd menyusun struktur narasi yang
padu dan berlapis. Bagian mugaddimah dibuka dengan penuh kelembutan dan
kesedihan ratapan atas jejak Khawlah, kekasih yang telah pergi. Ratapan ini
bukan sekadar kenangan personal, tetapi juga menjadi ruang bagi penyair
untuk mengekspresikan sisi terdalam dari jiwanya yaitu kerinduan,
kehilangan, dan luka yang belum pulih. Bait-bait tersebut menjelma sebagai
refleksi atas kerapuhan manusia, menjalin simpul emosi yang kuat melalui
imaji visual seperti “bekas tato di punggung tangan” yang memudar, namun
tak hilang.
Namun, aliran narasi tidak berhenti di sana. Justru dari kepedihan itu,
Tarafah membawa pembaca menyusuri babak berikutnya yaitu garad dengan
semangat yang jauh lebih tegas dan penuh kendali. Ila memperkenalkan sosok
unta dengan detail yang luar biasa langkahnya, bentuk tubuhnya, kekuatannya
menaklukkan padang pasir. Unta ini bukan sekadar makhluk pengangkut,
melainkan simbol dari daya hidup penyair itu sendiri. Dengan
menggambarkan untanya, sesungguhnya ia sedang melukiskan citra dirinya

yang kuat, tenang, dan tetap teguh meski dunia menolaknya.

105 Tbrahim Saleh Al-Hudhud, “Alagah Al-Mathali” Bi Al-Magasidi Fi Al-Qurani Al-Karimi.
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Perpindahan ini, dari kehilangan ke keteguhan, dari kenangan cinta ke
perjalanan hidup, menunjukkan kesinambungan emosional dan tematik yang
tidak terputus. Apa yang awalnya tampak sebagai kerentanan dalam
mugaddimah, perlahan berubah menjadi kekuatan dalam garad. Kenangan
akan Khawlah menjadi titik tolak bagi penyair untuk menegaskan
keberadaannya di dunia yang keras dan penuh tantangan. Dengan demikian,
muqaddimah dan garad saling mengisi dan membentuk satu kesatuan naratif
yang utuh ialah sebuah perjalanan batin dari luka menuju keberanian, dari
cinta menuju makna hidup.

. Garad ke Khatimah: Dari Afirmasi ke Refleksi

Kesinambungan antara garad dan khatimah dalam qasidah Tarafah ibn
al-‘Abd membentuk struktur narasi yang utuh dan bermakna. Pada bagian
garad, Tarafah membangun gambaran tentang dirinya melalui deskripsi unta
(al-wasf) yang merepresentasikan kekuatan, kendali, dan ketangguhan, serta
melalui kebanggaan diri (al-fakhr) sebagai sosok yang berani, bebas, dan
jujur. Di sini, ia menyatakan jati dirinya di hadapan dunia, seorang penyair
muda yang menantang sistem dan memilih hidup sesuai prinsip.

Namun, narasi tersebut tidak berhenti pada afirmasi identitas eksternal.
Transisi menuju khdatimah membawa perubahan nada yang lebih tenang dan
reflektif. Tarafah mulai merenungkan hakikat hidup dan kematian, serta
mempersoalkan nasib dan keadilan. Jika sebelumnya ia menggambarkan
dirinya sebagai penunggang unta yang tangguh dan pemberani, maka dalam
khatimah, ia mempertanyakan makna dari keberanian itu sendiri di hadapan
ajal.

Dengan demikian, garad dan khatimah saling melengkapi, yang satu
menampilkan potret luar penyair, yang lain menyelami batinnya. Garad
adalah deklarasi eksistensi, sedangkan Fkhatimah adalah perenungan
eksistensial. Tarafah tidak hanya ingin dikenang sebagai penyair yang gagah

dan kritis, tetapi juga sebagai manusia yang sadar akan kefanaan dan
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memegang teguh kehormatan hingga akhir hayat. Keseluruhan gasidah ini pun
tidak sekadar menjadi rangkaian bait, melainkan alur perjalanan batin penyair
dari pergolakan dunia luar menuju ketenangan jiwa.

. Mugaddimah ke Khatimah

Secara tematik, muqgaddimah dan khatimah dalam qasidah Tarafah ibn
al-‘Abd membentuk satu lingkaran emosi yang utuh dan mendalam. Jika
bagian mugaddimah dibuka dengan kesedihan dan kenangan akan cinta yang
hilang, maka bagian khatimah menutupnya dengan perenungan dan
penerimaan atas kefanaan hidup. Keduanya menyuarakan nada emosional
yang kuat tentang kehilangan, harga diri, dan kehormatan, menjadikan cinta
dan kematian sebagai dua kutub yang membentuk identitas penyair.

Kenangan akan kekasith di awal syair bukan sekadar romantisme,
melainkan menjadi gerbang menuju kesadaran eksistensial sebuah jalan batin
yang kemudian bermuara pada khdatimah, di mana Tarafah menyampaikan
pemikirannya tentang kematian, kehormatan, dan nilai hidup. Muqgaddimah
menggambarkan luka batin dan kerapuhan hati, sementara khatimah
merupakan jawaban dan pendewasaannya, bahwa hidup yang pantas dijalani
adalah hidup dengan prinsip dan martabat, meski harus dibayar dengan
nyawa. Dengan demikian, perjalanan dari muqaddimah ke khatimah
mencerminkan transformasi batin seorang manusia dari cinta dan kehilangan,
menuju kesadaran diri, lalu akhirnya menerima takdir dengan keberanian.
Inilah yang menjadikan syair Tarafah lebih dari sekadar puisi, ia adalah
refleksi utuh tentang eksistensi manusia di tengah realitas kehidupan yang
keras dan tak terhindarkan.

Jika dilihat secara menyeluruh, qasidah ini mencerminkan perjalanan
hidup penyair:

a. Mugaddimah = masa lalu (kerinduan, kehilangan)
b. Garad = masa kini dan perjuangan diri (perjalanan, pembelaan, kritik)

c. Khatimah = kesadaran akan akhir (takdir, kematian, hikmah)
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Ketiganya membentuk sebuah struktur narasi yang koheren dan
progresif, di mana pembaca diajak menyusuri emosi, keberanian, hingga
filsafat hidup yang diyakini oleh penyair. Struktur narasi dalam qasidah
Tarafah bukan sekadar teknik retoris, melainkan cerminan perkembangan
makna dan posisi penyair terhadap dunia. Meskipun temanya berpindah-
pindah, benang merahnya tetap terjaga: bahwa hidup adalah perjuangan
mempertahankan jati diri, merasakan cinta dan kehilangan, dan pada akhirnya

menerima kematian dengan penuh keberanian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Struktur narasi dalam Qasidah A/-Mu ‘allagah karya Tarafah ibn al-"Abd
terbagi menjadi tiga bagian utama yang saling melengkapi dan membentuk kesatuan
makna yang utuh. Bagian mugaddimah (bait 1-10) dibuka dengan gaya atlal yang
melukiskan ratapan cinta terhadap Khawlah, menghadirkan suasana emosional dan
kenangan mendalam. Selanjutnya, bagian garad (bait 11-92) menjadi inti syair yang
memuat tema deskriptif tentang unta sebagai simbol perjalanan, pengakuan gaya
hidup bebas, kritik sosial, dan pembelaan diri. Sementara itu, khatimah (bait 93—103)
menutup qasidah dengan refleksi eksistensial tentang kematian dan hikmah dari
pengalaman hidup.

Keseluruhan struktur qasidah ini menunjukkan kesinambungan tematik yang
terencana. Transisi dari ratapan cinta ke penggambaran perjalanan hidup, lalu menuju
renungan kematian, menggambarkan perkembangan emosi dan pemikiran penyair.
Tarafah menyampaikan pesannya melalui logika emosional dan tematik yang kuat,
menjadikan syair ini tidak hanya sebagai ekspresi perasaan, tetapi juga sebagai
bentuk perenungan mendalam atas eksistensi, nilai-nilai luhur, dan sikap menghadapi
kehidupan.

B. Saran

Saran dalam penelitian ini mencakup tiga hal utama. Pertama, bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian tematik, terutama terkait nilai-
nilai sosial dalam bait-bait tertentu qasidah A/-Mu ‘allagat. Kedua, lembaga
pendidikan dan perpustakaan diharapkan dapat melengkapi koleksi literatur klasik
Arab, khususnya syarah terhadap Al-Mu ‘allagat, guna menunjang riset sastra Arab
klasik. Ketiga, bagi mahasiswa sastra Arab, pemahaman terhadap struktur narasi
qasidah Jahiliyah penting sebagai landasan untuk memahami budaya Arab kuno dan

perkembangan narasi puisi Arab secara menyeluruh.
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